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RINGKASAN

Dwi Tirta Karuniawati. 0610470013-47. Keragaman Featip Generasi F3
Hasil Persilangan Jagung Manis £ea mays var. Saccharata Sturt.) dengan
Jagung Ketan ¢Zea mays var. Ceratina Kulesh.) Berdasarkan Seleksi Warna
Biji. Di bawah bimbingan Ir. Arifin Noor Sugiharto, MSc. Ph.D dan Izmi
Yulianah, SP. MSi.

Jagung manisZea mays var. Saccharata Sturt.) merupakan komoditi
hortikultura yang mempunyai nilai ekonomis tinggertas dapat memenubhi
kebutuhan gizi masyarakat. Jagung ke#ea (nays var.Ceratina Kulesh.) belum
begitu dikenal di Indonesia. Jagung ketan barurdb@ngkan di Sulawesi, karena
masyarakat umum belum begitu mengetahui kegunaarydstu sebagai bahan
baku industri perekat dan textil.

Keragaman jagung manis dan jagung ketan perlu ukkak sebagai
langkah awal untuk meningkatkan mutu dan produkird menunjang program
pemuliaan tanaman untuk merakit varietas unggul.bdéeberhasilan suatu usaha
pemuliaan tanaman akan ditentukan oleh adanya &er@y genetik yang luas
memungkinkan untuk dilakukannya pemilihan (selekgina mendapatkan
genotip terpilih. Penelitian bertujuan Untuk memdet keragaman fenotip
generasi F3 hasil persilangan jagung manis denggung ketan berdasarkan
seleksi warna biji. Hipotesis yang diajukan ialandapat keragaman fenotip
generasi F3 hasil persilangan jagung manis dersgamg ketan berdasarkan nilai
duga parameter genetik koefisien keragaman fewatipheritabilitas berdasarkan
seleksi warna biji.

Penelitian dilaksanakan di Desa Dadaprejo, Kecamdtarejo, Kota
Batu. Penelitian mulai bulan Juli 2010 sampai Novem2010. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, tafia, kantung kertas,
penggaris, kertas label, timbangan, alat tulis klamera. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini ialah 70 famili F3 hasil pé&asgan jagung manis dengan
jagung ketan yang telah diseleksi berdasarkan waljha@engan menggunakan
seleksi barisan satu tongkataf to row). Pupuk yang digunakan urea, pupuk
kandang (kotoran kambing), indofuran 3G dan insekii dengan bahan aktif
Lamda silahothrin 50 EC. Metode penelitian mengganametode grid, lahan
dibagi dalam petak-petak kecil (grid) dimana setiad (petak) terdiri dari satu
famili. Pembagian lahan dalam bentuk petak-petail Kgrid) dimaksudkan
untuk memperkecil adanya pengaruh lingkungan. Reata meliputi karakter
kuantitatif dan karakter kualitatif.

Hasil analisis data diperoleh seluruh karakter yalmati memiliki
kriteria koefisien keragaman fenotip (KKF) rendaingga agak rendah. Pada
JMJP Kuning, JPJM Kuning, JMJP Putih, dan JPJMhPotenunjukan bahwa
pada karakter yang diamati mempunyai nilai hetitalsi yang tinggi, yaitu pada
karakter umur berbunga jantan, umur berbunga hetinggi tanaman, umur
panen, panjang tongkol, jumlah tongkol, jumlah ©@er tongkol, jumlah biji per
tongkol, dan bobot biji per tongkol. Sedangkan JHRMh pada karakter jumlah
biji per tongkol, dan tinggi tanaman memiliki nilaritabilitas yang sedang.



SUMMARY

Dwi Tirta Karuniawati. 0610470013-47. Phenotype Vaability of Crossing
Sweet Corn Zea mays var. Saccharata Sturt.) and Waxy Corn (Zea mays var.
Ceratina Kulesh.) F3 Generation Based on Seed Color Selexti Supervised
by Ir. Arifin Noor Sugiharto, MSc. Ph.D and Izmi Yulianah, SP, MSi

Sweet corn fea mays var. Saccharata Sturt.) is a horticultural
commodities that have high economic value and ceet itine nutritional needs of
the community. waxy corrZéa mays var.Ceratina Kulesh.) not so well known in
Indonesia. Waxy corn was developed recently in\8es$a because the public has
not been so aware of other uses in addition torasvanaterial for adhesives and
textile industries.

The variability of sweet corn and waxy corn neetlb¢ done as an initial
step to improve quality and production in suppdrplant breeding programs to
assemble the new varieties. The success of a lsgsofeplant breeding will be
determined by the presence of the broad genetiersity will allow for the
selection in order to get selected genotype. Thislysaims to determine the
phenotype variability of crossing sweet corn andkyveorn F3 generation based
on seed color selection. The hypothesis are tlseaephenotype variability of the
hybrid sweet corn and waxy corn F3 generation basedexpected value of
genetic parameters coefficients variability phepetyand heritability based on
seed color selection.

Research conducted in the Village Dadaprejo, Risfunrejo, Batu City.
The study began in July 2010 to November 2010. S askd in this study are hoe,
raffia, paper bags, rulers, paper labels, scalesing instruments and cameras.
Materials used in this study is the 70 F3 famifresn crosses between sweet corn
with waxy corn that has been selected based on a@led using a single row
selection cob (ear to row). Used urea fertilizeanore (goat manure), indofuran
3G and insecticides with the active ingredient Lansilahothrin 50 EC. The
research method using the grid method, land isldd/in small plots (grid) where
each grid (plot) consists of a single family. Theigon of land in the form of
small plots (grid) is intended to minimize the eowmental impact. Observations
include the character of quantitative and qualiatharacters.

The results of analysis of data obtained by allct@racters were observed
to have criteria for coefficient variability pheype (KKF), low to rather low. In
JMJP Yellow, Yellow JPJM, JMJP White, and JPJM Wh#how that the
characters are observed to have a high heritawditye, at the age of flowering
male characters, females aged flowering, planthefarvest age, length of cob,
number of cobs, the number of rows per cob, nurobeeeds per cob and grain
weight per cob. While the JPIM White on the charanumber of seeds per cob,
and plant height has a heritability values are omedi
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I. PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang

Jagung manisZga mays var. Saccharata Sturt.) merupakan komoditi
hortikultura yang mempunyai nilai ekonomis tinggerta dapat memenuhi
kebutuhan gizi masyarakat. Jagung manis mengankladar gula yang relatif
tinggi, biasanya dipanen muda untuk direbus atbakdir (Anonymou 2010).

Jagung ketanZga mays var. Ceratina Kulesh.) ditemukan oleh J. M. W.
Farnham seorang misionaris dari Amerika yang beda&hanghai Cina. Sampel
biji kemudian dikirim dan ditanam oleh seorang ba&abernama G. N. Collins.
Berhasil menanam 53 tanaman hingga panen dan mewidaakarakterisasinya.
Jagung ketan belum begitu dikenal di Indonesia daru dikembangkan di
Sulawesi, karena masyarakat umum belum begitu nemgikegunaan lain yaitu
sebagai bahan baku industri perekat dan textil ¢4nwug, 2010).

Biji jagung kaya akan karbohidrat. Kandungan kaith@t dapat mencapai
80% dari seluruh bahan kering biji. Kandungan zatgpda jagung manis setiap
100 gram berat yang dimakan sebesar 96 Kal erigfgigram protein, 1,0 gram
lemak, 22,8 gram karbohidrat, 3 mg kalsium, 111¢dfasfor, 0,7 mg besi, 400 SI
vitamin A, 0,15 mg vitamin B, 12 mg vitamin C da®,7 gram air. Jagung ketan
memiliki kandungan karbohidrat 72,81% dan seratakasebesar 3,02%.
Perbandingan amilosa dan amilopektin mencapai Q-8%100%. Protein yang
terdiri dari lima fraksi yaitu albumin, globulin,rgdamin, glutelin dan nitrogen
non protein berkisar 9,11%.

Kebutuhan pasar yang meningkat dan harga yangi tmggipakan faktor
yang dapat merangsang petani untuk dapat mengekdrangaha tani jagung
manis dan jagung ketan. Namun, produktifitas jagumanis dianggap masih
rendah akibat penggunaan benih seadanya dan jakgmg yang umumnya
jarang di budidayakan karena masyarakat yang bddagitu mengenal serta
mengetahui manfaat lain dari jagung ketan ini. Kadersebut akan menjadi

tantangan bagi pemulia untuk meningkatkan mutu gladluksi untuk mengisi



peluang pasar yang ada. Peningkatan produksi pidkukan seiring dengan
kebutuhan jagung manis yang terus meningkat yagangan menyediakan
kultivar-kultivar unggul jagung manis berdaya hasiggi dan disukai konsumen.
Seperti yang diungkapkan Allard (1960) bahwa kesmaikasil merupakan tujuan
utama bagi pemuliaan tanaman. Untuk mendapatkaotigendengan warna biji
yang lebih jernih, maka kriteria seleksi diperket@nya memilih biji-biji terbaik
dari tongkol terpilih yang digunakan pada genegasierasi seleksi selanjutnya
dan membuang sifat biji yang tampilannya kabur #amang menarik serta
tongkol-tongkol dengan biji renggang.

Keragaman merupakan suatu cara untuk mendapatkamnasi genetik
pada karakter yang diamati sehingga dapat digunaed@agai bahan seleksi.
Apabila variasi genetik dalam populasi besar, hiamenunjukkan individu dalam
populasi beragam sehingga peluang untuk mendapuitigeyang diharapkan
akan besar (Bahar dan Zein, 1993). Keragaman jaguargs dan jagung ketan
perlu dilakukan sebagai langkah awal untuk menitigika mutu dan produksi
dalam menunjang program pemuliaan tanaman untulakibevarietas unggul
baru. Keberhasilan suatu usaha pemuliaan tananaanditentukan oleh adanya
keragaman genetik yang luas memungkinkan untukkuiknnya pemilihan
(seleksi) guna mendapatkan genotip terpilih. Gentatipilih inilah yang nantinya
akan disebut varietas baru yang lebih baik atauguingari genotip-genotip
sebelumnya. Bilamana seleksi telah dilakukan texpagbiatu populasi tanaman,
diharapkan tanaman terpilih akan memberikan hasigylebih baik. Pendugaan
nilai heritabilitas yang tinggi menunjukkan bahwengaruh faktor genetik lebih
besar terhadap penampilan fenotip bila dibandingkamgan lingkungan. Untuk
itu informasi sifat tersebut lebih diperankan ofektor genetik atau lingkungan,
sehingga dapat diketahui sejauh mana sifat tersdbptat diturunkan pada
generasi selanjutnya.

Dalam penelitian ini keragaman fenotip hasil pargjan jagung manis
dengan jagung ketan berdasarkan seleksi warnaebnadap suatu famili akan
semakin efektif jika karakter tersebut memilikianikoefisien keragaman fenotip

dan heritabilitas yang tinggi.



1.2 Tujuan

Untuk mengetahui keragaman fenotip generasi F3 pasilangan jagung

manis dengan jagung ketan berdasarkan seleksi warna

1.3 Hipotesis

Terdapat keragaman fenotip generasi F3 hasil laeggin jagung manis

dengan jagung ketan berdasarkan nilai duga paranggeetik koefisien
keragaman fenotip dan heritabilitas berdasarkagksielvarna biji.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung Manis dan Jagung Ketan

Tanaman jagung manis dapat diklasifikasikan ke mndalBivisio
Spermatophyta; Sub divisio : Angiospermae; Kel&®nocotyledoneae; Famili :
Poaceae; Genus : Zea; Spesies : Zea mays L. (§t@&5) Varietas: Zea mays
var saccharata sturt (Purseglove, 1988).

Tanaman jagung ketan dapat diklasifikasikan ke rdalBivisio
Spermatophyta; Sub divisio : Angiospermae; Kell®nocotyledoneae; Famili :
Poaceae; Genus : Zea; Spesies . Zea mays L. (§t@00b) Varietas . Zea mays
L. Var Ceratina Kulesh (Purseglove, 1988).

Jagung manis Zea mays var saccharata Sturt) termasuk keluarga
Graminae dari suku Maydeae yang pada mulanya bédkegndari jagung tipe
dent dan flint. Jagung tipedent (Zea mays identata) mempunyai lekukan di
puncak bijinya karena adanya zat pati keras padaainggir dan pati lembek
pada bagian puncak biji. Jagung tiibet (Zea mays indurata) berbentuk agak
bulat, bagian luarnya keras dan licin. Dari kedpa fagung manis berkembang
kemudian terjadi mutasi menjadi tipe gula yangsiégéskandar, 2003).

Jagung ketan berasal dari segregasi genetik sif@bsperm. Sifat ini
muncul akibat selfing tanaman jagung yang terusemen Selfing yang dilakukan
terus menerus pada tanaman menyerbuk silang daatelmabkan depresi silang
dalam, yaitu munculnya kembali gen-gen resesif yamgmnya berpenampakan
kurang baik (Neuffer, 1997). Selfing atau persimgdalam adalah hasil
persilangan antara individu yang ada hubungan kgduantuk pembuahan sendiri
dan mengarah pada peningkatan homozygot (Suprdpgf). Tanaman yang
menyerbuk silang terjadi dengan jatuhnya tepungpsata rambut lebih kurang
95% dari bakal biji terjadi karena penyerbukan. égian hanya 5% terjadi
karena penyerbukan sendiri, karena jagung merupékaaman berumah satu
(Nurmala, 1997).



2.2 Syarat Tumbuh

2.2.1 Iklim

Faktor-faktor iklim yang terpenting adalah jumlahndpembagian dari
sinar matahari, curah hujan, temperatur, kelembabdan angin. Tempat
penanaman jagung harus mendapatkan sinar matatkaip can tidak terlindung
oleh pohon-pohonan atau bangunan. Jarak tanampgidia diperhatikan dalam
budidaya jagung manis karena jarak tanam dapat e@gapuhi intensitas, lama
penyinaran dan kualitas sinar matahari yang di@mbeh tanaman untuk proses
fotosintesis. Seperti yang telah dikemukakan dlehtarsih et al. (1989 yang
dikutip oleh Bilman 2001), faktor utama yang mersfghkan turunnya jumlah
tongkol yang berbiji dan hasil biji setiap tananjagung manis adalah daun yang
saling menutupi. Hasil produksi jagung manis akarkiwrang bila tidak terdapat
penyinaran optimal dari matahari. Setiap varietagunpg manis memiliki
pertumbuhan yang optimum pada temperatur yang tergagung manis dapat
tumbuh optimum pada temperatur antara 23@{Harizamrry, 2007).

Menurut Rukmana (1997), faktor-faktor iklim yangrgenting adalah
jumlah dan pembagian dari sinar matahari dan cunafan, temperatur,
kelembapan, dan angin. Tempat penanaman jagungs harendapatkan
penyinaran matahari cukup dan jangan terlindungg ptghon atau bangunan. Bila
tidak terdapat penyinaran dari sinar matahari|imgsiakan berkurang.

2.2.2 Tanah

Tanaman jagung manis dapat tumbuh dan berkembamgaudebaik bila
ditanam pada kondisi lingkungan yang sesuai. Jamah yang dapat ditanami
jagung antara lain Andosol, Latosol, Grumosol, lebarpasir dan tanah liat lebih
sesuai karena lebih mampu menahan lengas yang, tasgdkan drainasenya baik
serta persediaan humus dan pupuk tercukupi (Rupataik Yamaguchi, 1998).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andaydem Edy Syafri Hayat
(2005), tanah Inceptisol subgrolfuventic Eutrudepts juga dapat digunakan
sebagai tempat tumbuh tanaman jagung manis derggampahan pupuk P dan

penambahan pupuk kandang sapi.



Menurut Setyowati (2005 dikutip oleh Hakimt al. 1986), bahwa
kelembaban tanah yang berada disekitar kapasitpaanda dapat memacu
pertumbuhan tanaman sehingga dapat meningkatkamul®io jagung manis.
Kemasaman tanah (pH) yang terbaik untuk jagungahdsekitar 5,5-7,0. Tanah
dengan kemiringan tidak lebih dari 8% masih dap@ndmi jagung dengan arah
barisan tegak lurus terhadap miringnya tanah, demgaksud untuk mencegah
keganasan erosi yang terjadi pada waktu turun hbgsar. Menurut Warisno
(1998), untuk tanaman jagung kemiringan tanah aptinadalah 5-8 % hal ini
dikarenakan kemungkinan terjadinya erosi tanah eataremdah dan pada daerah
dengan tingkat kemiringan lebih dari 8% kurang aesatuk penanaman jagung.

2.3 Morfologi

Tanaman jagung manis berakar serabut, menyebaam@ing dan ke
bawah sepanjang 25 cm. Kedalaman perakaran jagamis mewasa biasanya
tidak mencapai satu meter dan pada beberapa kasasgman tidak lebih dalam
dari 0,5-0,75 m (Suprapto,1992). Rukmana (1997)yatakan sistem perakaran
tanaman jagung manis meliputi tiga macam yaitu akaminal, koronal dan akar
udara. Akar seminal tumbuh pada saat biji berkeedimfang dicirikan dengan
arah pertumbuhan akar ke bawah atau menembus takethkoronal muncul dari
jaringan batang setelah plumula tumbuh. Akar udaada buku-buku diatas
permukaan tanah yang berfungsi untuk asimilasipgardukung batang terhadap
kerebahan. Batang tanaman jagung manis memiliggtisedikit lebih pendek
dari pada tinggi tanaman jagung biasa yaitu berkisgara 1,5 m sampai 2,5 m.
Batang terbungkus oleh pelepah daun yang berasaad@ap buku (Rubatzky dan
Yamaguchi, 1998). Daun jagung manis berbentuk mgmgnantara pelepah dan
helai daun terdapat ligula. Tulang daun sejajargdenibu tulang daun.
Permukaan daun ada yang licin dan ada yang berarSbomata pada daun
jagung berbentuk halter, yang khas dimiliki famik@aceae. Setiap stomata
dikelilingi sel-sel epidermis berbentuk kipas. &tur ini berperan penting dalam

respon tanaman menanggapi defisit air pada selasel.



Menurut Hasym (2008), daun jagung tumbuh melekatapauku-buku
batang, struktur daun terdiri atas tiga bagianuy&elopak daun, lidah daun
(ligula) dan helaian daun. Bagian permukaan daubube dan terdiri dari sel-sel
bulifor. Jumlah helaian daun bervariasi antara 848ai. Bunga jantan matang
terlebih dahulu 1-2 hari dari pada bunga betinaBjagung terdiri atas tongkol,
biji dan daun pembungkus. Biji jagung mempunyaitblenwarna dan kandungan
endosperm yang bervariasi tergantung jenisnyajajjing terdiri atas tiga bagian
utama yaitu kulit biji (seed coat), endosperm, daambrio. Menurut Subagio
(2000), biji jagung manis memiliki ciri yang khasity permukaannya keriput.
Hal ini terjadi karena adanya reaksi kimia yangatirdalam biji jagung manis
dimana gula diubah menjadi zat pati. Kandungaa gagung manis lebih tinggi
dibanding jagung biasa. Meskipun benih jagung mé&meput, tetapi daya
tumbuhnya bagus.

Jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina y@angisah diklin)
dalam satu tanamammgnoecious). Tiap kuntum bunga memiliki struktur khas
bunga dari sukuPoaceae yang disebut floret. Pada jagung manis, dua floret
dibatasi oleh sepasang glumae. Bunga jantan turdbbhgian puncak tanaman
berupa karangan bunganflorescence). Serbuk sari berwarna kuning dan
beraroma khas. Bunga betina tersusun dalam torygkag tumbuh di ketiak daun
pada pertengahan batang. Setiap bunga betina rkief@hgkai putik yang
tumbuh memanjang hingga menyembul keluar dari lkddopunga. Kumpulan
dari tangkai putik disebut rambut jagung. Pada nggmanis rambut-rambut
tersebut berwarna putih kuning. Secara fisik ataorfotogi bunga jantan
berwarna putih, mengandung kadar gula lebih bamjalem endospermnya.
Umur tanaman lebih genjah dan memiliki tongkol ydelih kecil serta dapat
dipanen umur 60-75 hari (Iskandar, 2003). Buah npggumerupakan
perkembangan dari bunga betina dimana setelah gmrkgn terjadi, endosperm
mulai berkembang menjadi biji. Tongkol jagung metkgn gudang simpanan
dari biji tanaman jagung yang tumbuh bukan hanyabbga muda tetapi juga
simpanan zat pati, protein, minyak dan hasil-hgaig lain untuk persediaan

makanan dalam pertumbuhan biji (Subagio, 2000).



2.4Keragaman

Dalam pemuliaan tanaman, keanekaragaman (varéilgada populasi
yang digunakan memiliki arti yang sangat pentings@ kecilnya variabilitas dan
tinggi rendahnya rata-rata populasi tanaman yaggndikan sangat menentukan
keberhasilan pemuliaan tanaman. Ukuran besar keciariabilitas dinyatakan
dengan variasi. Variasi adalah besarnya simpangamithi rata-rata. Terjadinya
variasi disebabkan oleh adanya pengaruh lingkumnigenfaktor keturunan atau
genetik (Mangoendidjojo, 2003). Menurut Crowde @pQ8syarat utama yang
diperlukan oleh pemulia untuk merakit vatietas uidgaru adalah tersedianya
materi genetik dengan keragaman yang luas.

Nilai fenotipik suatu genotip secara umum dapayaliakan dalam bentuk
formula sebagai berikut : P = G + E dgl dimana P adalah nilai fenotipik, G
adalah nilai genotipik, E adalah deviasi lingkungdan ke merupakan interaksi
antara genotipe dan lingkungan. Dari formula teusédrlihat bahwa penampilian
setiap sifat merupakan hasil dari kerjasama amganalingkungan. Gen-gen tidak
dapat menampilkan karakteristiknya kecuali mempérdihgkungan yang sesuai,
sebaliknya tidak ada perbaikan lingkungan yang relealgkan penampilan suatu
sifat kecuali hadir gen-gen yang mengendalikart s#fesebut. Jika gen-gen atau
lingkungan berubah, karakteristik yang dihasilkaari dinteraksi keduanya
mungkin juga berubah (Basuku, 2005).

Menurut Nasir (2001), karakter tanaman yang tanqgeak dapat diamati
secara visual (fenotipe) merupakan pengaruh irgei@htara faktor genetik dan
lingkungan. Crowder (1997), menyatakan bahwa pea&ap suatu fenotipe
tergantung dari sifat hubungan antara genotipe ld@hkungan. Perkembangan
suatu organisme sangat dipengaruhi oleh keadagkulgannyan dan juga
interaksi antar gen. Menurut Purwanti (1993), lmggan sebagai tempat tumbuh
tanaman yang memiliki peran peting terhadap hasigkungan tumbuh yang
sesuai akan mendukung pertumbuhan dan perkembatag@man sehingga
tanaman dapat berproduksi secara optimal. Suaaktesutidak dapat berkembang

dengan baik apabila hanya dipengaruhi oleh genatafipertai oleh keadaan



lingkungan yang sesuai. Sebaliknya, keadaan linggmryang optimal tidak akan
menyebabkan suatu karakter dapat berkembang déagatanpa didukung oleh
gen yang diperlukan. Jadi kesesuaian antara tanalaaningkungan tumbuh

tanaman berpengaruh terhadap pertumbuhan danryzgasil yang dicapai.
2.5Heritabilitas

Heritabilitas adalah hubungan antara ragam genotipegan ragam
fenotipenya. Hubungan ini menggambarkan seberapafgnotipe yang tampak
merupakan refleksi dari genotipe. Pada dasarnyekselterhadap populasi
bersegregasi dilakukan melalui nilai-nilai besakamakter fenotipenya. Dalam
kaitan ini, penting diketahui peluang terseleksimdividu yang secara fenotipe
menghasilkan turunan yang sama miripnya denganvithditerseleksi tadi.
Misalkan dalam suatu populasi dijumpai ragam g&néfiggi untuk suatu
karakter dan ragam fenotipenya rendah, maka dapahakan bahwa turunan
individu terseleksi akan mirip dengan dirinya untllkrakter tersebut; dan
sebaliknya. Heritabilitas biasanya dinyatakan datensen (%).

Sesuai dengan komponen ragam genetiknya, herésbldibedakan
menjadi heritabilitas dalam arti luabr@ad sense heritability) dan heritablitas
dalam arti sempit ngrrow sense heritability). Heritabilitas dalam arti luas
merupakan perbandingan antara ragam genetik tatatajam fenotipe ( g2) =
6°g / o°p ). Sedangkan heritabilitas dalam arti sempit makan perbandingan
antara ragam aditif dan ragam fenotipe (&2 o°a /o”p ).

Umumnya heritabilitas dalam arti sempit banyak nagadkan perhatian
karena pengaruh aditif dari tiap alelnya diwariskaari tetua kepada
keturunannya. Kontribusi penampilan tidak tergagtpada adanya interaksi antar
alel. Dalam pemuliaan tanaman, seleksi sifat-sfatg dikendalikan oleh gen

aditif diharapkan mendapatkan kemajuan seleksi pasgr dan cepat.



Ill. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Desa Dadaprejo, Kecamaiarejo, Kota Batu
dengan ketinggian £ 610 m dpl. Penelitian mulaiabulJuli 2010 sampai
November 2010.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah géah tali rafia,
kantung kertas, penggaris, kertas label, timbanglanfulis dan kamera.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah famili F3 hasil
persilangan jagung manis dengan jagung ketan yaaf tliseleksi berdasarkan
warna biji dengan menggunakan seleksi barisanteagkol ar to row). Pupuk
yang digunakan Urea 200 kg ha-1, pupuk kandang&otkambing), indofuran
3G dan insektisida dengan bahan aktif Lamda sifahob0 EC.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode grid, lahan dibatantgpetak-petak
kecil (grid) dimana setiap grid (petak) terdiri idaatu famili. Pembagian lahan
dalam bentuk petak-petak kecil (grid) dimaksudkatuk memperkecil adanya

pengaruh lingkungan. Jarak tanam yang digunakam®® 75 cm.

Populasi hasil persilangan jagung manis dengamggetan yang sudah
diseleksi berdasarkan warna biji adalah:
JMJP (Jagung Manis X Jagung Ketan) warna kuniefgamsyak 32 famili
JPJM (Jagung Ketan X Jagung Manis) warna kunietpaisyak 12 famili
JMJP (Jagung Manis X Jagung Ketan) warna putibarsgak 15 famili
JPJM (Jagung Ketan X Jagung Manis) warna putibarsgak 11 famili
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

1. Pemilihan Benih
Benih jagung yang digunakan untuk ditanam yaituitbgagung yang masih
bernas, tidak cacat (ada bekas gigitan atau hisdpanhama) kemudian
dicampur dengan insektisida dan fungisida untukghemari serangan hama
dan penyakit.
2. Persiapan Lahan
Pengolahan lahan 2 minggu sebelum penanaman deregabersihkan gulma
dan sisa tanaman sebelumnya. Pengolahan tanah uldilak dengan
menggunakan cangkul serta pembuatan drainaseaaganan tidak tergenang
air.
3. Penanaman
Penanaman benih jagung dilakukan dengan prosesemamn terlebih
dahulu. Hal ini dikarenakan jumlah benih yang teabaserta kondisi benih
yang sudah cukup lama dalam penyimpanan yang daeaigakibatkan
viabilitas benih menurun. Media penyemaian yangimdian adalah jerami,
kompos, dan pasir dengan perbandingan 3 : 1. $etblaari dan benih sudah
muncul daun pertama, bibit ditransplanting ke lahianah dilubangi dengan
alat tugal dengan kedalaman 3-5 cm masing-mashigitlper lubang tanam,
Jarak tanam yang digunakan adalah 25 cm x 75 cm.
4. Pemeliharaan
- Pemupukan
Pemupukan dilakukan tiga kali, yaitu pada saat perayan benih dengan
menggunakan pupuk urea 1/3. Pemupukan kedua ddakpkda 10 hst
menggunakanl1/3 bagian pupuk urea, serta pupuk kgnditugal pada
jarak 5 - 10 cm disamping tanaman. Pemupukan suslilakukan pada
saat tanaman berumur 4 minggu setelah tanam dengaggunakan 2/3
bagian pupuk urea dengan cara ditugal disampirgran pada jarak 5 —

10 cm.
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- Penyulaman

Penyulaman dilakukan 2 minggu setelah tanam. Paman dilakukan
apabila terdapat tanaman yang tumbuhnya tidak riaxtaa mati. Bahan

penyulaman diambil dari benih sisa tanam awal.

- Pengendalian Hama & Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit lebih baik dilakidedrelum masa kritis
atau sebagai tindakan preventif. Hama utama pada gatumbuhan
adalah ulat, thrips, penggerek batang, ulat tarmahlalat bibit. Penyakit
utama adalah bulai, busuk akar, dan busuk batangikUmenghindari
serangan hama dan penyakit tersebut dilakukan ampliksektisida dan
fungisida.

- Pengairan.
Pengairan diberikan secara teratur bila tidak aganh Sebaliknya pada
musim hujan diperlukan pengaturan drainase supayantan tidak
tergenang air, oleh karena itu dibuat saluran dsan

Panen

Panen dilakukan pada saat biji telah masak fisislagmana daun jagung

sudah kering sempurna serta kelobot sudah kering.

3.5 Variabel Pengamatan

«+ Karakter kuantitatif

1.

Umur berbunga jantan (hst)

Dihitung jumlah hari dari awal tanam sampai tanartedah muncul daun
bendera pembungkus malai. Pengamatan dilakukan%adenpel tanaman
pada tiap famili.

Umur berbunga betina (hst)

Dihitung jumlah hari dari awal tanam sampai tanatedah muncul rambut
jagung. Pengamatan dilakukan pada 5 sampel tanpatkntiap famili.
Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampagde ujung tunas.

Pengamatan dilakukan pada 5 sampel tanaman padartidli.
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4.  Umur panen (hst)
Umur panen dihitung mulai saat tanam hingga tanadipanen kering,
ditandai dengan daun kelobot yang mulai mengerimg diji yang
mengeriput. Pengamatan dilakukan pada 5 sampehtanpada tiap famili.

5. Panjang tongkol (cm)
Panjang tongkol diukur mulai dari ujung tongkomgei dengan pangkal
tongkol. Pengamatan dilakukan pada 5 sampel tangaantiap famili.

6. Jumlah tongkol
Dihitung jumlah tongkol pada tiap tanaman. Pengamalilakukan pada 5
sampel tanaman pada tiap famili.

7. Jumlah baris per tongkol
Jumlah baris per tongkol dihitung berapa jumlahsbdalam satu tongkol.
Pengamatan dilakukan pada 5 sampel tanaman padartgli.

8. Jumlah biji per tongkol (gram)
Jumlah biji per tongkol dihitung berapa jumlah bigp tongkolnya setelah
panen. Pengamatan dilakukan pada 5 sampel tanaadartipp famili.

9. Bobot biji per tongkol (gram)
Ditimbang seluruh biji kering tiap tongkol setelgd®njemuran sampai
dengan biji kering konstan. Pengamatan dilakukatafasampel tanaman

pada tiap famili.

% Karakter kualitatif

1. Warna biji
Warna biji diamati setelah tongkol di panen dani Ibglah dipipil.
Pengamatan dilakukan pada 5 sampel tanaman padardi.

2. Warna Tassel dan silk
Warna rambut jagung, diamati rata-rata warna ranjaguing saat memasuki
fase silking dan warna malai segar, diamati rata-rata warna kotak sa

sebelum pecah.
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3.6 Analisis Data

1. Analisis varian (Anova)

Data hasil pengamatan dianalisis dengan mengguraaiadisis varian

metode grid (Bos dan Caligatiikutip Halimah, 2008).
Tabel 1. Analisis varian metode grid

SK Db JK | KT | F Hitung F Tabel KTH
Antar Grld X - 1 JK1 KTa KTa/KTW F((IZO,OS)(Dba,DbW) sz+ W Gza
(famili)
Dalam Grid | X (n—=1) | JK, | KT 02w
(famili) W
Total (X.n) = 1| JK;
Keterangan :
X : Jumlah Grid (famili)
n : Jumlah tanaman yang diseleksi dalam grid (fxmil
0%, : Varian antar grid (famili)
0%y, : Varian dalam grid (famili) Tl Egu
. _ 2

> U . ‘ .\Z(XI(grid) - Xn(grid))
o°ev : Varian lingkungan rata-rata dalam grid (fanwi) (X t)—l
0% : Varian lingkungan =0%w  d2%4, karena varian lingkungan antar grid

(famili) (024), diasumsikan = 0, makar®ey o%

0% : Varian genotip =0’ $%3a, 0%gn =0%gkarena pengaruh pengacakan
0.2

* . varian genotip rata-rata dalam grid (familip%, - o°en
o% : Varian fenotip =%+ 0%
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2. Nilai Koefisien Keragaman Fenotip (KKF)
Perhitungan Koefisien Keragaman Fenotip (KKF) mahuSingh dan
Chaudhary (1979).

2
KKF={VUf]><100%

X
Keterangan: KKF : Koefisien Keragaman Fenotip
o% :Ragam fenotip

X : Rata-rata

Nilai KKF relatif menurut Moedjiono dan Mejaya (149 yaitu:
0% - 25% : rendah 50% - 75% : cukup rendah
25% -50% : agak rendah 75% - 100% : tinggi

3. Heritabilitas (R)
Nilai heritabilitas diperoleh dari hasil perbangtam varian genotip terhadap

varian total atau varian fenotip.

hz_ 0.2g N Uzw_azew

st )
Keterangan: h : Nilai heritabilitas
o2 : Kuadrat tengah dalam grid
Oew : Rata-rata varian lingkungan
0% : Varian genotip

o’ =c% : Varian fenotip

Nilai heritabilitas menurut Stanfield (1991) dibagienjadi tiga kriteria
yaitu rendah : < 0.2, sedang : 0.2 - 0.5, tinggD-5



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Parameter Genetik

Parameter genetik merupakan penciri penting dalesgram pemuliaan
tanaman. Pada penelitian dilakukan pengamatan tearakkuantitatif dan
kualitatif. Karakter kuantitatif yang diamati ardatain umur berbunga jantan
(hst), umur berbunga betina (hst), tinggi tanantam)( umur panen (hst), panjang
tongkol (cm), jumlah tongkol, jumlah baris per t&of jumlah biji per tongkol,
dan bobot biji per tongkol. Sedangkan karakter ikat#l yang diamati antara lain
warna biji, warna tassel dan warna silk. Adapurapeater genetik yang diamati
adalah Koefisien Keragaman Fenotip (KKF), dan bbiiitas.

Pada Tabel 2 nilai koefisien keragaman fenotip tamili IMIP Kuning
pada seluruh karakter yang diamati berkisar an?a88% pada karakter umur
panen hingga 37.12% pada karakter bobot biji pe&gkol. Nilai koefisien
keragaman fenotip yang rendah yaitu pada karakter ypanen, umur berbunga
betina, umur berbunga jantan, jumlah baris perkohdinggi tanaman, panjang
tongkol, dan jumlah tongkol. Sedangkan nilai kaefiskeragaman fenotip yang
agak rendah yaitu pada karakter jumlah biji pergkmh dan bobot biji per
tongkol.

Nilai koefisien keragaman fenotip dari famili JPMning pada seluruh
karakter yang diamati berkisar antara 3.14% padakker umur panen hingga
37.46% pada karakter jumlah biji per tongkol. Nkakefisien keragaman fenotip
yang rendah yaitu pada karakter umur panen, umudouhga betina, umur
berbunga jantan, tinggi tanaman, jumlah baris pegkol, panjang tongkol, dan
jumlah tongkol. Sedangkan nilai koefisien keragarfearotip yang agak rendah
yaitu pada karakter bobot biji per tongkol, dan laimbiji per tongkol.
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Tabel 2. Nilai Varian fenotip, Varian genetik, Varian lingkgan, Koefisien
KeragamanFenotip dan Heritabilitas

Grid (Famili) | Karakter | of | og | o2 | KKF®) | h?
JMJP Kuning  Umur berbunga jantan (hst) 3.50 3.37 0.14 3.45 0.96
Umur berbunga betina (hst) 2.67 3.01 3.01 3.01 0.95
Tinggi tanaman (cm) 356.41 324.89 31.52 13.31 0.91
Umur panen (hst) 6.39 5.24 1.15 2.88 0.82
Panjang tongkol (cm) 4.96 4.19 0.78 16.88 0.84
Jumlah tongkol 0.24 0.23 0.01 21.33 0.94
Jumlah baris per tongkol 2.27 1.98 0.30 11.64 0.86
Jumlah biji per tongkol (g) 11485.85 10480.98 18@4. 36.35 0.91
Bobot biji per tongkol 183.44 161.63 21.82 37.12  880.
JPJM Kuning  Umur berbunga jantan (hst) 3.33 3.07 0.27 3.34 0.92
Umur berbunga betina (hst) 3.27 3.19 0.08 3.34 0.97
Tinggi tanaman (cm) 110.12 89.54 20.59 7.59 0.81
Umur panen (hst) 7.75 6.68 1.07 3.14 0.86
Panjang tongkol (cm) 5.80 5.40 0.40 18.05 0.93
Jumlah tongkol 0.18 0.17 0.01 20.08 0.92
Jumlah baris per tongkol 2.12 1.96 0.16 11.41 0.p2
Jumlah biji per tongkol (g) 10988.67 9603.82 1384.8 37.46 0.87
Bobot biji per tongkol 119.15 98.72 20.44 33.25 2.4
JMJP Putih Umur berbunga jantan (hst) 2.06 1.95 0.12 2.59 0.94
Umur berbunga betina (hst) 3.49 3.11 0.39 3.41 0.89
Tinggi tanaman (cm) 143.92 105.71 38.22 8.21 0.73
Umur panen (hst) 5.44 4.38 1.06 2.64 0.81
Panjang tongkol (cm) 5.19 4.20 0.99 16.34 0.81
Jumlah tongkol 0.19 0.17 0.03 19.72 0.86
Jumlah baris per tongkol 2.75 2.60 0.15 13.53 0.94
Jumlah biji per tongkol (g) 2.75 13711.30 749.36 455 0.94
Bobot biji per tongkol 244.35 222.06 22.29 4548  910.
JPJM Putih Umur berbunga jantan (hst) 1.98 1.84 0.14 2.49 0.93
Umur berbunga betina (hst) 3.58 3.26 0.33 3.43 0.91
Tinggi tanaman (cm) 88.38 38.24 50.15 6.09 0.43
Umur panen (hst) 4.99 3.17 1.83 2.54 0.63
Panjang tongkol (cm) 454 4.20 0.34 15.87 0.92
Jumlah tongkol 0.27 0.27 0.01 22.03 0.96
Jumlah baris per tongkol 1.43 1.33 0.09 9.39 0.93
Jumlah biji per tongkol (g)  2729.21 567.90 2161.31 1.73 0.21
Bobot biji per tongkol 231.53 214.50 17.04 4532 920.

Keterangan: KKF rendah (0-25 %), agak rendah (2563, cukup tinggi (50-75 % dan tinggi 75-
100 %). H tinggi (H>0,5), sedang (0,2<8,5) dan rendah (H 0,2).
Nilai koefisien keragaman fenotip dari famili JIMFRitih pada seluruh

karakter yang diamati berkisar antara 2.59% padakker umur berbunga jantan
hingga 45.48% bobot biji per tongkol. Nilai koeési keragaman fenotip yang
rendah yaitu pada karakter umur berbunga jantamyr ypanen, umur berbunga
betina, tinggi tanaman, jumlah baris per tongkanjang tongkol, dan jumlah
tongkol. Sedangkan nilai koefisien keragaman fgngang agak rendah yaitu
pada karakter jumlah biji per tongkol, dan bobgtp®r tongkol.
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Nilai koefisien keragaman fenotip dari famili JPJRutih pada seluruh
karakter yang diamati berkisar antara 1.73% padakker jumlah biji per tongkol
hingga 45.32% pada karakter bobot biji per tongkblai koefisien keragaman
fenotip yang rendah yaitu pada karakter jumlah dji tongkol, umur berbunga
jantan, umur panen, umur berbunga betina, tinggartean, jumlah baris per
tongkol, panjang tongkol, dan jumlah tongkol. Segkam nilai koefisien
keragaman fenotip yang agak rendah yaitu pad&tesriaobot biji per tongkol.

Nilai heritabilitas pada JMJP Kuning, JPJM KunirlJP Putih, dan
JPJM Putih menunjukan bahwa pada karakter yangadiamempunyai nilai
heritabilitas yang tinggi, yaitu pada karakter umhgrbunga jantan, umur
berbunga betina, tinggi tanaman, umur panen, pgrjamgkol, jumlah tongkol,
jumlah baris per tongkol, jumlah biji per tongkalan bobot biji per tongkol.
Sedangkan JPJM Putih pada karakter jumlah bijtqegkol, dan tinggi tanaman
memiliki nilai heritabilitas yang sedang.

Hasil analisis varian pada karakter kuantitatif omgokan perbedaan yang
nyata yaitu JMJP Kuning pada karakter umur pananjgmng tongkol, jumlah
baris per tongkol, dan bobot biji per tongkol. JPEMhing pada karakter tinggi
tanaman, umur panen, jumlah biji per tongkol, dabhdb biji pertongkol. IMJP
Putih pada karakter tinggi tanaman, umur panenjapgntongkol, dan jumlah
tongkol. JPJM Putih pada karakter umur berbungtafartinggi tanaman, umur
panen, dan jumlah biji per tongkol. Sedangkan aigaliarian yang menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata yaitu JMJP Kuning patakker umur berbunga
jantan, umur berbunga betina, tinggi tanaman, jartdagkol, dan jumlah biji per
tongkol. JPJM Kuning pada karakter umur berbungdajg umur berbunga
betina, panjang tongkol, jumlah tongkol, dan jumlzdris per tongkol. JMJP
Putih pada karakter umur berbunga jantan, umuruoggdo betina, jumlah baris per
tongkol, jumlah biji per tongkol, dan bobot biji peongkol. JPJM Putih pada
karakter umur berbunga betina, panjang tongkoljgartongkol, jumlah baris per
tongkol, dan bobot biji per tongkol (Lampiran 7, 8, dan 10). Dari hasil
penelitian terdapat famili-famili yang tidak tumbasételah tiga kali penyulaman.
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Famili tersebut adalah JIMJP Kuning dan JPJM Kunaity 6 famili. Sedangkan
JMJP Putih yaitu 3 famili, dan JPJM Putih yaituamili.

4.1.2 Penampilan Karakter Kualitatif

Pengamatan Karakter kualitatif yang diamati ankairawarna biji, warna
malai, dan warna rambut tongkol (silk). Terdapatagaman dari beberapa
karakter kualitatif yang diamati dan karakter-kaeakini digunakan sebagai
karakter kualitatif yang dapat dijadikan sebagangmela perbedaan antar grid
(famili).
4.1.2.1 Pengamatan Karakter Kualitatif pada Warna hji

Berdasarkan hasil pengamatan pada karakter wajhadipieroleh data
bahwa warna biji dikatagorikan menjadi dua kataggmitu Kuning, dan
campuran (Kuning dan putih). Persentase warnakbiing semua pada JMJP
Kuning yaitu 18 famili, dan persentase warna bimpuran (kuning dan putih)
yaitu 14 famili. Persentase warna biji kuning semada JPJM Kuning yaitu 8
famili, dan persentase warna biji campuran (kurdiagn putih) yaitu 4 famili.
Persentase warna biji putih semua pada JMJP Puwitu Y2 famili, dan
persentase warna biji campuran (putih dan kuniregduy3 famili. Persentase
warna biji putih semua yaitu 8 famili, dan perseetavarna biji campuran (putih
dan kuning) yaitu 3 famili (Lampiran 6).
4.1.2.2 Pengamatan Karakter Kualitatif pada Warna nalai dan Warna Silk

Berdasarkan hasil pengamatan dari semua familiifagang diuji,
persentase warna malai dan warna silk pada JMJmguadPJM Kuning, JMJP
Putih, dan JPJM Putih adalah 100% yaitu kuning (hisam 6).
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4.2 Pembahasa

4.2.1 Parameter Genetik

Parameter genetik merupakan penciri penting dalesgram pemuliaan
tanaman. Pemuliaan tanaman dimaksudkan untuk méaikedan meningkatkan
potensi genetik tanaman, sehingga didapatkan kasi lebih unggul dengan
karakter yang sesuai menurut selera konsumen damddmasi pada
agroekosistem tertentu. Pelaksanaan seleksi sesara yaitu dengan memilih
fenotip yang baik belum memberikan hasil yang meskaa tanpa berpedoman
pada nilai parameter genetik. Parameter genetik yilimaksud antara lain nilai
keragaman genetik, keragaman fenotip, koefisiemdanan genetik, koefisien
keragaman fenotip, dan heritabilitas (Bahar dan 2683).

Keberhasilan kegiatan pemuliaan tanaman sangatamienty kepada
adanya variasi genetik. Keragaman genetik akan raptab dalam
mengefisienkan kegiatan seleksi. Apabila keragangametik dalam suatu
populasi besar, ini menunjukkan individu dalam papuberagam sehingga
peluang untuk memperoleh genotip yang diharapkan @lesar (Bahar dan Zen,
1993). Keragaman genetik dapat diduga dengan rdaekga evaluasi sifat-sifat
genotip yang ada. Nilai koefisien keragaman genetignentukan potensi
kemajuan seleksi, dan heritabilitas menentukan ieefis sistem seleksi
(Moedjiono dan Mejaya, 1994).

Berdasarkan kriteria dari Moedjiono dan Mejaya @9%eluruh karakter
yang diamati memiliki kriteria Koefisien Keragamarenotip (KKF) rendah
hingga agak rendah. Karakter dengan kriteria KKH&tifeeendah dan agak rendah
digolongkan sebagai sifat bervariabilitas sempio€iliiono dan Mejaya, 1994).
Berdasarkan klasifikasi tersebut terlihat bahwakir yang diamati mempunyai
keragaman genetik sempit yaitu pada JMJP KuningiMJRuning, JMJP Putih,
dan JPJM Putih untuk semua karakter. Karakterkatsaerupakan karakter yang
cenderung dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Nidaefisien keragaman fenotip
yang rendah menunjukkan bahwa individu-individuadalpopulasi yang diuiji

cenderung seragam. Sebaliknya, nilai koefisien darean fenotip yang tinggi
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menunjukkan bahwa adanya keragaman dari individiwiciu dalam populasi
tersebut. Untuk memastikan besarnya pengaruh fafgemetik pada tingkat
keragaman suatu karakter, maka dapat dilihat raritabilitasnya. Nilai
heritabilitas pada JMJP Kuning, JPJM Kuning, JMJRiHP dan JPJM Putih
menunjukan bahwa pada karakter yang diamati mengpuigi heritabilitas yang
tinggi, yaitu pada karakter umur berbunga jantanumuberbunga betina, tinggi
tanaman, umur panen, panjang tongkol, jumlah topgkmlah baris per tongkol,
jumlah biji per tongkol, dan bobot biji per tongkd*engamatan menunjukkan
bahwa keragaman yang timbul pada famili diakibatkéeh pengaruh genetik.
Sedangkan JPJM Putih pada karakter jumlah bijitqegkol, dan tinggi tanaman
memiliki nilai heritabilitas yang sedang. Welsh @3) menyatakan bahwa
heritabilitas dari suatu sifat tertentu berkisari @asampai 1. Nilai O ialah bila
seluruh variasi yang terjadi disebabkan oleh fakiogkungan. Nilai duga
heritabilitas yang tinggi untuk suatu karakter mgokkan bahwa seleksi
terhadap karakter tersebut dapat dilakukan padargsinawal (Hansomt al.
1958)dikutip Murdaningsih (1988). Nilai heritabilitas tinggiig@h2 > 0.5. Oleh
karena itu Falconer (1996) menyarankan bahwa bdiiés suatu karakter perlu
dilakukan pendugaan sebelum seleksi dimulai. Halitas akan bermakna jika
varian genetik didominasi oleh varian aditif karguengaruh aditif setiap alel
akan diwariskan dari tetua kepada progeninya ($uprdan kairuddin, 2007).
Hal ini berarti heritabilitas akan mempengaruhulstur genetik pada suatu sifat
melalui seleksi. Selain itu Soemartono (198&utip Nasir (2003) menyebutkan
bahwa nilai duga heritabilitas yang tinggi membanikakurasi seleksi yang
dilakukan terhadap fenotip suatu individu atau k®kpok individu dalam
populasi.

Nilai heritabilitas yang tinggi menunjukkan bahwangaruh faktor
genetik lebih besar terhadap penampilan fenotiflrtlingkan dengan pengaruh
lingkungan (Zen, 1995). Heritabilitas merupakan apzeter genetik dalam
program seleksi yang sangat menentukan keberhagitagram pemuliaan

tanaman. Karena heritabilitas merupakan parametastdk untuk memilih sistem
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seleksi yang efektif (Pinarg al., 1995). Seleksi untuk karakter-karakter dengan
nilai heritabilitas tinggi ini lebih efektif untugeleksi dan perbaikan lebih lanjut.
Famili-famili yang tidak tumbuh yaitu JMJP Kuningrd JPJM Kuning 6
famili. Sedangkan JMJP putih 3 famili, dan JPJMilPut famili. Kemungkinan
karena tingkat daya tumbuh benih rendah, dan jugebdbkan oleh penyakit

bulai.

4.2.2 Penampilan Karakter Kualitatif

Karakter kualitatif ialah karakter yang mudah dayjgkan ke dalam
katagori fenotip yang jelas karena sebarannya tdgasdapat dilakukan dengan
melihat apa yang tampak (Mangoendidjojo, 2003). #man karakter kualitatif
dapat dipisahkan dalam beberapa katagori atau kalag masing-masing kelas
mempunyai fenotip yang tidak bertumpang tindih. dtgnfenotip tersebut
dibawah kendali gen yang sederhana, hanya satulatagen saja. Pengaruhnya
secara individu dapat dikenali dengan mudah, ceveapsannya sederhana, tidak
dipengaruhi oleh lingkungan (Welsh, 1991). Karakktealitatif yang diamati
meliputi warna biji, warna malai, dan warna silk.eiirut Welsh (1991),
pewarisan karakter kualitatif seperti warna setadavidu dapat dikenali dengan
mudah, dan yang tampak pada fenotipnya tidak dgremg oleh lingkungan.
Warna biji menunjukan adanya keragaman pada wartia gan kuning. Warna
putih menunjukan bahwa pada tanaman tersebut tigattapat gen yang
membawa sifat adanya kandungan anthocyanim (Veisn&006). Kandungan
anthocyanim dapat muncul pada varietas tanaman \aergdaptasi pada
lingkungan dataran tinggi, sehingga terdapat jug@otp yang memiliki warna
biji kuning (Vermerris, 2006).

Pada penelitian ini dari karakter kualitatif be@&sn warna biji memiliki
keragaman. Sedangkan pada karakter warna malaiwdana silk seragam.
Karakter kualitatif biasanya dapat diamati dan dé&n dengan jelas secara
visual, karena umumnya bersifat diskret. Biasargalter ini dikendalikan oleh
satu atau beberapa gen. Bila karakter ini dikekdaloleh satu gen, maka disebut

dengan karakter monogenik dan bila beberapa gebutisligogenik. Di samping
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itu karena besarnya peranan satu unit gen dalangekspresikan fenotipenya,
maka sering juga disebut dengan gen mayor (Na801)2 Menurut Stansfield
(1991), variabilitas fenotip yang diekspresikanagalkebanyakan sifat kualitatif
mempunyai suatu komponen genetik yang besar tanpdifikasi-modifikasi
lingkungan yang mengaburkan pengaruh gennya.

Perbedaan penampilan (fenotipe) dari berbagai teariediakibatkan
pengaruh genetik dan lingkungan. Gen-gen yang beragari masing-masing
varietas mempunyai karakter-karakter yang beragamoia. p Lingkungan
memberikan peranan dalam rangka penampakan kargkieg sebenarnya
terkandung dalam gen tersebut. Penampilan suatumgsih labil, karena masih
dipengaruhi oleh faktor lingkungan sehingga sedippatkan tanaman sejenis
tapi dengan karakter yang berbeda. Menurut Ria®i0X2 setiap hibrida
menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang beragangaebkibat dari pengaruh
genetik dan lingkungan, dimana pengaruh genetikupadtan pengaruh keturunan
yang dimiliki oleh setiap galur sedangkan pengdmgikungan adalah pengaruh
yang ditimbulkan oleh habitat dan kondisi lingkung&elanjutnya Sitompul dan
Guritno (1995), menambahkan bahwa faktor genetiartean merupakan salah

satu penyebab perbedaan antara tanaman satu demgaa.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

» Terdapat keragaman pada karakter kualitatif yariggéinggi adalah warna
biji yang terlihat dari satu tongkol jagung padaage famili yaitu ada yang
warna kuning homogen, campuran (kuning dan putidr), putih homogen.

» Nilai heritabilitas JMJP Kuning, JPJM Kuning, JMPRBtih, dan JPJM Putih
menunjukan bahwa pada karakter yang diamati mengoumhai heritabilitas
yang tinggi, yaitu pada karakter umur berbungaa@antimur berbunga betina,
tinggi tanaman, umur panen, panjang tongkol, juméaigkol, jumlah baris
per tongkol, jumlah biji per tongkol, dan bobotilper tongkol. Sedangkan
JPJM Putih pada karakter jumlah biji per tongkogndtinggi tanaman
memiliki nilai heritabilitas yang sedang.

» Nilai koefisien keragaman fenotip rendah hinggakagendah, sehingga
digolongkan sebagai sifat bervariabilitas sempitaiNkoefisien keragaman
fenotip yang rendah menunjukkan bahwa individusitii dalam populasi

yang diuji cenderung seragam.

5.2 Saran

Diperlukan pengujian lebih lanjut pada famili JMXuning, JPJM
Kuning, JMJP Putih dan JPJM Putih, yang berdasaskézksi warna biji untuk
memperjelas genotip-genotip yang mempunyai penamping baik dan stabil

sebelum dapat dilepas sebagai varietas unggul.
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Lampiran 1. Contoh cara perhitungan bobot biji per tongkol pada JMJP Putih

1. Analisis varian dan estimasi varian

Tabel 1. Data pengamatan bobot biji per tongkol

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X x X2 rerata (Z X)¥n o2 = £(Xi(grid)-Xn(grid))?
1 14.69 41.42 34.31 25.43 40.46 5 156.31 5392.29 621.2 4886.56 9.66
2 26.07 18.34 23.7 18.49 39.36 5 125.96 3468.78 25.19 3173.18 84.24
3 42.98 16.04 2 59.02 2104.56 29.51 1741.68 23.62
4 41.44 55.31 65.35 31.41 29.31 5 222.82 10892.8 644.5 9929.75 103.92
5 12.97 43.04 9.74 52.06 4 117.81 4825.77 29.4525 4693 24.18
6 41.28 58.65 36.31 3 136.24 6462.28 45.4133 6187.1 121.95
7 51.63 35.38 49.51 43.81 69.92 5 250.25 13176.8 550.0 12525 245.86
8 37.94 55.56 17.13 23.41 8.64 5 142.68 5442.47 $8.53 4071.52 34.04
9 59.77 25.44 2 85.21 4219.65 42.605 3630.37 67.81
10 25.28 5.08 2 30.36 664.885 15.18 460.865 368.26
11 74.42 46.38 14.76 26.71 4 162.27 8620.72 40.5675 6582.89 38.41
12 46.33 27.71 12.71 3 86.75 3075.86 28.9167 2508.52 29.74
13 50.29 34.17 40.96 42.51 43.47 5 211.4 9071.14 42.28  8937.99 62.57
14 36.07 29.11 20.08 40.59 60.51 5 186.36 7860.65 727.2 6946.01 8.42
15 36.18 42.72 18.12 15.81 10.92 5 123.75 3831.53 524.7 3062.81 92.55
Total 60 2097.19 89110.1 515.551 78114.1 1215.2
fk 73303.4 rerata 34.3701 c%e 22.29
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Tabel 2. Anova Karakter bobot biji per tongkol pada JMJRiliPu

SK Db Jk Kt  fhitung ftabel 5%
antar grid (famili) 14 4810.6 343.62 1.40 2.145
dalam grid (famili) 45 10996 244.36
Total 59 15806.7

= ~ 2
> ) | AZ(X (grid) T Xn(g“d))
o“ew = Varian rata-rata lingkungan dalam grid—=

w-1
0% : Varian lingkungarm?.,+ 6%,, karena varian lingkungan antafd,) grid

diasumsikan = 0, mak&.w= 6%
0%  : Varian genetik ®%y+ 06%;a
o%w : Varian genetik rata-rata dalam grig%, - 6%w, karena pengaruh pengacakan, m&gadiasumsikan = 0, sehinggéyw = 6%

o% : Varian fenotip =%+ 0%

Varian fenotip (c°f )z’g v’e @’w (KT dalam gridkarenac’w =g?ew+ o?gw
o2enw = o’e (karena varian lingkungan antar grigt®ea ) diasumsikan 0)

dan o’gw =o’g (karena pengaruh penganaka

jadi varian fenotip ¢°f ) @’w =238,

o€



Varian lingkungand?e ) s%ew (rata-rataiga lingkungan dalam grid)

_Z(?I (grid) —Yn(g,id))z
w-1

_(31262-3437)" +(25.192-3437)* +......+ (24.75-3437)
59

=22.29

Varian genetik ¢2g ) o2f &°e =244.3-22=222.06

2. Parameter genetik

Jo?f A 244,
KKE =———x100% = A =4547%
rata —rata 34.37
2
2 _ Uzg i, 222.06: 090
o°f 24436
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Lampiran 2. Data Hasil Pengamatan Karakter Kuantitatif pada JMJP Kuning

Tabel 2.1. Data pengamatan umur berbunga jantan

sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X T X2 rerata (Z X)?n 62 = X(Xi(grid)-Xn(grid)?

1 55 55 52 3 162 8754 54 8748 0.07
2 52 54 56 55 52 5 269 14485 53.8 14472.2 0.22
3 55 53 55 52 54 5 269 14479 53.8 14472.2 0.22
4 56 56 57 54 52 5 275 15141 55 15125 0.53
5 57 57 54 55 54 5 277 15355 554 15345.8 1.27
6 55 52 56 53 4 216 11674 54 11664 0.07
7 57 55 52 3 164 8978 54.67 8965.33 0.16
8 52 52 54 58 52 5 268 14392 53.6 14364.8 1.00
9 56 52 56 52 54 5 270 14596 54 14580 0.07
10 57 52 56 54 52 5 271 14709 54.2 14688.2 0.01
11 52 52 2 104 5408 52 5408 5.17
12 56 52 56 52 54 5 270 14596 54 14580 0.07
13 52 56 53 55 52 5 268 14378 53.6 14364.8 0.45
14 56 56 58 53 52 5 275 15149 55 15125 0.53
15 56 52 54 3 162 8756 54 8748 0.07
16 55 55 53 56 52 5 271 14699 54.2 14688.2 0.01
17 52 52 54 56 4 214 11460 53.5 11449 0.60
18 53 56 56 52 54 5 271 14701 54.2 14688.2 0.01
19 56 52 54 57 56 5 275 15141 55 15125 0.53
20 56 58 54 3 168 9416 56 9408 2.98
21 53 52 56 55 53 5 269 14483 53.8 14472.2 0.22
22 56 56 53 54 54 5 273 14913 54.6 14905.8 0.11
23 56 56 53 52 56 5 273 14921 54.6 14905.8 0.11
24 55 58 56 53 52 5 274 15038 54.8 15015.2 0.28
25 53 53 52 52 54 5 264 13942 52.8 13939.2 2.17
26 56 58 56 53 52 5 275 15149 55 15125 0.53
27 55 53 56 52 54 5 270 14590 54 14580 0.07
28 56 56 56 53 56 5 277 15353 554 15345.8 1.27
29 54 54 56 3 164 8968 54.67 8965.33 0.16
30 56 53 2 109 5945 54.5 5940.5 0.05
31 56 56 53 53 52 5 270 14594 54 14580 0.07
32 56 54 56 53 54 5 273 14913 54.6 14905.8 0.11

Total 142 7710 419076 1737 418690.4 19.19

Fk 418620.42 | [ rerata 5427 |  o% 0.14
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Tabel 2.2. Data pengamatan umur berbunga betina

sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X z X3 rerata (Z X)?n 62 = (Xi(grid)-Xn(grid))?

1 54 54 53 3 161 8641 53.666 8640.333 0.40
2 56 52 55 55 56 5 274 15026 54.8 15015.2 0.25
3 56 56 52 56 58 5 273 14921 54.6 14905.8 0.09
4 55 55 56 52 53 5 271 14699 54.2 14688.2 0.01
5 55 55 55 55 54 5 274 15016 54.8 15015.2 0.25
6 56 52 55 55 4 218 11890 54.5 11881 0.04
7 54 54 54 3 162 8748 54 8748 0.09
8 52 52 54 57 52 5 267 14277 53.4 14257.8 1.44
9 54 56 56 52 54 5 272 14808 54.4 14796.8 0.01
10 55 55 57 53 55 5 275 15133 55 15125 0.49
11 54 54 2 108 5832 54 5832 0.09
12 54 56 58 56 55 5 279 15577 55.8 15568.2 2.26
13 56 55 57 53 52 5 273 14923 54.6 14905.8 0.09
14 54 54 56 52 54 5 270 14588 54 14580 0.09
15 52 56 53 3 161 8649 53.66 8640.333 0.40
16 52 52 54 54 56 5 268 14376 53.6 14364.8 0.49
17 55 52 52 52 4 211 11137 52.75 11130.25 2.39
18 54 54 54 53 54 5 269 14473 53.8 14472.2 0.25
19 55 53 55 55 52 5 270 14588 54 14580 0.09
20 54 56 53 3 163 8861 54.33 8856.33 0.00
21 56 52 54 52 53 5 267 14269 53.4 14257.8 0.81
22 54 54 52 55 55 5 270 14586 54 14580 0.09
23 54 54 53 56 56 5 273 14913 54.6 14905.8 0.09
24 56 58 55 53 57 5 279 15583 55.8 15568.2 2.26
25 56 56 55 55 52 5 274 15026 54.8 15015.2 0.25
26 52 55 57 53 56 5 273 14923 54.6 14905.8 0.09
27 56 53 55 55 52 5 271 14699 54.2 14688.2 0.01
28 52 52 52 55 57 5 268 14386 53.6 14364.8 0.49
29 56 56 53 3 165 9081 55 9075 0.49
30 55 57 2 112 6274 56 6272 2.90
31 52 52 56 56 53 5 269 14489 53.8 14472.2 0.25
32 52 53 56 53 55 5 269 14483 53.8 14472.2 0.25

Total 142 7709 418875 1737.517 418580.5 17.19

[ Fk 418511.84 | | rerata 54.2974 | o2 0.12
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Tabel 2.3. Data pengamatan tinggi tanaman

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X = X2 rerata (Z X)’/n 62 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 140 151 145 3 436 63426 145.33 63365.3 12.36
2 128.5 116.3 126 133 152 5 655.8 86706.9 131.16 0148 113.58
3 164.3 144.5 140 140 142 5 730.8 107239 146.16 8106 18.86
4 131.5 151.3 150 156 150 5 738.8 109520 147.76 1899 35.32
5 775 143 143.5 106 145 5 715 104809 143 102245 40 1
6 145.3 133.2 154 118 4 550.5 76494.3 137.62 27576 17.58
7 136.2 152 142.3 3 430.5 61903.7 143.5 61776.8 .83 2
8 159 161.3 163.5 167 170 5 820.8 134820 164.16 7434 1250.33
9 159.5 140.5 152 128 145 5 725 105694 145 105125 0.131
10 146 153 156 142 152 5 749 112329 149.8 112200 .7263
11 151 150.2 2 301.2 45361 150.6 45360.7 77.14
12 153.5 139.1 160.5 140 130.8 5 723.4 105249 844.6 104662 8.19
13 106.2 153 151.2 145 152 5 707.4 101678 141.48 0083 0.11
14 131 146.5 133 132 107 5 649.5 85185.3 129.9 ®437 142.02
15 158.5 126.5 164.4 3 449.4 68151.9 149.8 61320. 63.72
16 145.6 116.3 140 167 126 5 694.9 98090.1 138.98 65782 8.05
17 170 145 172 162 4 649 105753 162.25 105300 4817
18 150 133 163 129 132 5 707 100823 141.4 99969.8 17 0
19 103 142 146 171 152 5 560.1 75485.4 112.02 Bar4 887.88
20 121.7 144 127.5 3 393.2 51803.1 131.06 51535.4 115.58
21 152 117 168.5 162 129 5 728.5 108070 145.7 614 15.08
22 147 169 136.5 156 133 5 741.5 110827 148.3 996 42.02
23 138 160 152 155.8 153 5 758.8 115431 151.76 88151 98.86
24 152 109 123 128 162 5 674 92742 134.8 90855.2 .2449
25 164 163 145 162 142 5 776 120898 155.2 120435 9.107
26 154 146 151 152 165.2 5 768.2 118228 153.64 26180 139.78
27 117 110.7 107 134 156 5 624.7 79684.5 124.94 5080 284.84
28 106 108 116.5 162 164 5 656.5 89612.3 131.3 8619 110.61
29 129 147 139.5 3 415.5 57710.3 138.5 57546.8 .0011
30 136 134 2 270 36452 135 36450 46.48
31 166 140 117.5 122.5 126.2 5 672.2 91894.9 134.44 90370.6 54.43
32 107.5 115 126 142 154 5 644.5 84537.3 128.9 @307 166.86

Total 142 20117.7 2906608 4538.16 2867402 AA4,

[ ik 2850153.9 | [ rerata 141817 | % 3152

142



Tabel 2.4. Data pengamatan umur panen

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X X rerata (Z X)’/n o2 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 87 87 86 3 260 22534 86.66 22533.3 1.09
2 92 89 89 87 92 5 449 40339 89.8 40320.2 4.37
3 86 86 84 86 85 5 427 36469 85.4 36465.8 5.34
4 88 88 87 93 94 5 450 40542 90 40500 5.24
5 94 94 94 94 87 5 463 42913 92.6 42873.8 23.91
6 92 95 92 92 4 371 34417 92.75 34410.3 25.40
7 85 85 85 3 255 21675 85 21675 7.35
8 86 86 87 89 84 5 432 37338 86.4 37324.8 3.24
9 89 86 86 85 88 5 434 37682 86.8 37671.2 0.83
10 86 86 86 86 86 5 430 36980 86 36980 2.93
11 88 88 2 176 15488 88 15488 0.08
12 94 84 88 84 85 5 435 37917 87 37845 0.50
13 87 89 84 84 89 5 433 37523 86.6 37497.8 1.23
14 89 89 88 89 88 5 443 39251 88.6 39249.8 0.79
15 84 82 85 3 251 21005 83.66 21000.3 16.35
16 92 92 94 94 86 5 458 41996 91.6 41952.8 15.13
17 89 85 85 92 4 351 30835 87.75 30800.3 0.00
18 89 89 89 85 82 5 434 37712 86.8 37671.2 0.83
19 89 89 92 94 92 5 456 41606 91.2 41587.2 12.18
20 82 92 86 3 260 22584 86.66 22533.3 1.09
21 86 87 84 89 95 5 441 38967 88.2 38896.2 0.24
22 89 89 86 86 86 5 436 38030 87.2 38019.2 0.26
23 86 86 85 89 92 5 438 38402 87.6 38368.8 0.01
24 82 89 85 84 89 5 429 36847 85.8 36808.2 3.65
25 89 89 87 87 84 5 436 38036 87.2 38019.2 0.26
26 85 87 89 84 89 5 434 37692 86.8 37671.2 0.83
27 86 89 89 89 89 5 442 39080 88.4 39072.8 0.48
28 93 93 93 85 93 5 457 41821 91.4 41769.8 13.61
29 89 89 84 3 262 22898 87.33 22881.3 0.14
30 86 89 2 175 15317 87.5 15312.5 0.04
31 84 84 85 85 85 5 423 35787 84.6 35785.8 9.67
32 87 85 84 85 86 5 427 36471 85.4 36465.8 5.34

Total 142 12468 1096154 2806.73 1095451 162.41

[k 1094725.52 | [ rerata 87.7104 | o2 1.15
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Tabel 2.5. Data pengamatan panjang tongkol

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n =X X2 rerata (Z X)?n 62 = (Xi(grid)-Xn(grid))?

1 14 14.5 12.5 3 41 562.5 13.66 560.333 0.22
2 14 14.5 14.5 16 15.5 5 74.5 1112.75 14.9 1110.05 2.89
3 10.5 15 15 17 14.5 5 72 1059.5 14.4 1036.8 1.44
4 14.5 9 13 13.5 135 5 63.5 824.75 12.7 806.45 50.2
5 13.5 14.5 18 12 14 5 72 1056.5 14.4 1036.8 1.44
6 14 16 13.5 11 4 54.5 755.25 13.625 742.56 0.18
7 16 11.5 17.5 3 45 694.5 15 675 3.24
8 15 13.5 13.5 12.5 11.5 5 66 878 13.2 871.2 5.76
9 13 10.5 10 15 15.5 5 64 844.5 12.8 819.2 0.16
10 14 14.5 14.5 14 13.5 5 70.5 994.75 14.1 994.05 810
11 13 9.5 2 22.5 259.25 11.25 253.12 3.80
12 11 13 11.5 12 19 5 66.5 927.25 13.3 884.45 0.01
13 8.5 10 10 9 11 5 48.5 474.25 9.7 470.45 12.25
14 16.5 12.5 17.5 14.5 8.5 5 69.5 1017.25 13.9 0B66. 0.49
15 8 14 17.5 3 39.5 566.25 13.16 520.08 0.00
16 11 15.5 11 13.5 8 5 59 728.5 11.8 696.2 1.96
17 15.5 14 17.5 16.5 4 63.5 1014.75 15.875 1@08.0 7.15
18 11 16 14 12 15 5 68 942 13.6 924.8 0.16
19 9 14 14 16.5 16 5 69.5 1001.25 13.9 966.05 0.49
20 16.5 17.5 16 3 50 834.5 16.66 833.33 12.01
21 11 14.5 12.5 11 15 5 64 833.5 12.8 819.2 0.16
22 13.5 14 16 12.5 15 5 71 1015.5 14.2 1008.2 1.00
23 14.5 13.5 12 16.5 15.5 5 72 1049 14.4 1036.8 414
24 13 10 15 11 12.5 5 61.5 771.25 12.3 756.45 0.81
25 19.5 20 14 19.5 14 5 87 1552.5 17.4 1513.8 17.64
26 11.5 13 10.5 11.5 10.5 5 57 654 114 649.8 3.24
27 11 9.5 6.5 5.5 11.5 5 44 416 8.8 387.2 19.36
28 11 10 13 11 12 5 57 655 11.4 649.8 3.24
29 9.5 9.5 14.5 3 335 390.75 11.16 374.08 4.14
30 12 12 2 24 288 12 288 1.44
31 11 14 13.5 14.5 11.5 5 64.5 841.75 12.9 832.05 .09 0
32 11.5 10.5 15.5 9.5 11.5 5 58.5 705.25 11.7 84.4 2.25

Total 142 1873.5 25720.8 422.417 25174.9 109.53

fk 24718.3 | rerata 13.20 | o 0.78

9¢



Tabel 2.6. Data pengamatan jumlah tongkol

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 2 5 n X X2 rerata (Z X)%n o2 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 2 3 2 3 7 17 2.33 16.33 0.00
2 2 3 2 3 2 5 12 30 2.4 28.8 0.01
3 2 2 3 3 3 5 13 35 2.6 33.8 0.08
4 8 2 2 & 3 5 13 35 2.6 33.8 0.08
5 2 2 2 3 2 5 11 25 2.2 24.2 0.01
6 2 2 2 & 4 9 21 2.25 20.25 0.00
7 8 2 2 3 7 17 2.333 16.33 0.00
8 2 2 3 2 3 5 12 30 2.4 28.8 0.04
9 2 2 3 2 2 5 11 25 2.2 24.2 0.01
10 2 2 3 2 2 5 11 25 2.2 24.2 0.01
11 2 2 2 4 8 2 8 0.10
12 2 2 3 S 3 5 13 35 2.6 33.8 0.08
13 2 2 3 3 2 5 12 30 2.4 28.8 0.01
14 2 2 2 S 3 5 12 30 2.4 28.8 0.01
15 2 3 2 3 7 17 2.33 16.33 0.00
16 2 2 3 2 2 5 11 25 2.2 24.2 0.01
17 B 3 2 2 4 10 26 2.5 25 0.03
18 B 2 3 S 2 5 13 35 2.6 33.8 0.08
19 2 2 2 2 2 5 10 20 2 20 0.10
20 2 2 3 3 7 17 2.33 16.33 0.00
21 2 2 3 2 2 5 11 25 2.2 24.2 0.01
22 S 3 3 3 2 5 14 40 2.8 39.2 0.24
23 B 3 3 2 2 5 13 35 2.6 33.8 0.08
24 2 2 3 S 2 5 12 30 2.4 28.8 0.01
25 S 2 2 2 2 5 11 25 2.2 24.2 0.01
26 2 2 3 S 3 5 13 35 2.6 33.8 0.08
27 2 2 2 2 2 5 10 20 2 20 0.10
28 1 1 2 2 2 5 8 14 1.6 12.8 0.51
29 2 2 2 3 6 12 2 12 0.10
30 2 2 2 4 8 2 8 0.10
31 S 3 2 2 2 5 12 30 2.4 28.8 0.01
32 B 2 2 2 3 5 12 30 2.4 28.8 0.01

Total 142 331 807 74.08 780.183 1.93

fk 771556 | [ rerata 2.3151 | o’ 0.01

LE



Tabel 2.7. Data pengamatan jumlah baris per tongkol

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X X rerata (Z X)%n o2 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?
1 12 14 10 3 36 440 12 432 0.90
12 14 14 14 12 5 66 876 13.2 871.2 0.06
3 14 12 14 14 14 5 68 928 13.6 924.8 0.42
4 14 10 10 12 10 5 56 640 11.2 627.2 3.06
5 16 12 16 12 12 5) 68 944 13.6 924.8 0.42
6 14 14 14 14 4 56 784 14 784 1.10
7 12 14 14 3 40 536 13.33 533.33 0.15
8 10 12 12 12 14 5) 60 728 12 720 0.16
9 12 12 14 16 12 5 66 884 13.2 871.2 0.06
10 14 12 14 14 12 5 66 876 13.2 871.2 0.06
11 14 14 2 28 392 14 392 1.10
12 14 11 10 8 12 5) 55 625 11 605 3.80
13 18 14 16 16 16 5 80 1288 16 1280 9.31
14 14 14 12 14 12 5 66 876 13.2 871.2 0.06
15 12 12 14 S 38 484 12.66 481.33 0.08
16 16 14 14 14 14 5 72 1040 14.4 1036.8 2.11
17 12 14 12 14 4 52 680 13 676 0.00
18 14 12 12 15 12 5 65 853 13 845 0.00
19 12 14 14 12 14 5 66 876 13.2 871.2 0.06
20 16 16 12 S 44 656 14.66 645.33 2.95
21 12 8 12 14 14 5) 60 744 12 720 0.90
22 14 14 14 14 12 5 68 928 13.6 924.8 0.42
23 14 14 12 14 14 5 68 928 13.6 924.8 0.42
24 12 12 12 12 10 5 58 676 11.6 672.8 1.82
25 14 14 13 12 14 5 67 901 134 897.8 0.20
26 16 14 14 12 12 5 68 936 13.6 924.8 0.42
27 16 14 14 12 12 5 68 936 13.6 924.8 0.42
28 10 10 12 16 12 5 60 744 12 720 0.90
29 10 8 12 3 30 308 10 300 8.70
30 12 13 2 25 313 12.5 3125 0.20
31 10 14 12 12 12 5 60 728 12 720 0.90
32 12 12 10 14 12 5 60 728 12 720 0.90
Total 142 1840 24276 414.36 24025.9 42.11
[ Fk 23842.3 | | rerata 1294 | % 0.30
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Tabel 2.8. Data pengamatan jumlah biji per tongkol

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n X X X2 rerata (X X)2/n 62 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 392 282 177 3 851 264517 283.66 241400.3 0123.
2 296 284 384 322 358 5 1644 547576 328.8 540547.2 1158.87
3 326 282 486 406 306 5 1806 680468 361.2 652327.2 4414.56
4 422 185 233 324 309 5 1473 467055 294.6 433945.8 0.02
5 347 161 528 207 315 5 1558 567188 311.6 485472.8 283.66
6 412 224 311 310 4 1257 412741 314.25 395012.3 79.98
7 408 347 581 3 1336 624434 445.33 594965.3 29872
8 240 352 170 254 308| 5 1324 369784 264.8 350595.2 8949.16
9 260 199 253 510 397 5 1619 588919 323.8 524232.2 843.45
10 264 356 330 374 328 5 1652 552792 330.4 545820.8 1270.37
11 391 214 2 605 198677 302.5 183012.5 59.94
12 178 258 166 190 409 5 1201 329185 240.2 288480.2 2976.55
13 312 214 315 333 336 5 1510 466150 302 456020 4552.
14 543 297 288 381 222 5 1731 660447 346.2 599272.2 2646.30
15 193 325 392 3 910 296538 303.33 276033.3 73.54
16 333 425 265 397 208 5 1628 562612 325.6 530076.8 951.24
17 385 34 482 413 4 1314 552274 328.5 431649 .5438
18 132 340 316 269 339 5 1396 420162 279.2 389763.2 242.05
19 123 385 364 425 363 5 1660 608244 332 551120 6.988
20 278 341 242 3 861 252129 287 247107 60.18
21 219 41 26 170 310 5 766 175318 153.2 117351.2 03261
22 332 319 399 127 360 5 1537 516915 307.4 472473.8 159.82
23 438 332 317 523 492 5 2102 918150 420.4 883680.8 15785.96
24 277 174 387 277 213 5 1328 378872 265.6 352716.8 850.18
25 490 530 266 497 144 5 1929 860081 385.8 744208.2 8288.68
26 470 398 98 283 114 5 1363 481993 272.6 371553.8 490.97
27 307 271 127 134 203 5 1042 242984 208.4 217152.8 7457.67
28 120 49 353 248 169 5 939 231475 187.8 176344.2 143997
29 171 67 184 3 422 67586 140.66 59361.33 23844.0
30 231 295 2 526 140386 263 138338 1008.56
31 42 338 342 360 302 5 1384 453776 276.8 383091.2 322.48
32 259 236 266 178 289 5 1228 308738 245.6 301596.8 2416.49

Total 142 41902 14198166 9432.25 12934722 124.268

fk 12364631 | rerata 294.75 | oe 1004.87
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Tabel 2.9. Data pengamatan bobot biji per tongkol

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n X = X2 rerata (Z X)’/n o2 = (Xi(grid)-Xn(grid))?

1 44.41 31.55 32.81 3 108.77 4044.15 36.25 Ba43 0.05

40.89 31.15 49.04 41.99 55.501 5 218.58 9891.76 .7143 9555.44 52.31
3 34.91 43.49 60.01 61.69 47.74 5 247.84 12796.1 .5649 12284.9 171.20
4 58.77 21.56 34.12 35.04 37.438 5 186.92 7711.73 .3837 6987.82 0.81
5 39.44 22.22 73.78 22.21 45.21 5) 202.86 10030 740.5 8230.44 16.72
6 83.73 36.26 36.62 28.11 4 184.72 10456.7 46.18 8530.37 94.02
7 56.22 38.41 67.84 3 162.47 9238.28 54.15 8398.8 312.34
8 31.68 45.47 27.59 37.21 36.68 5) 178.63 6562.36 .7235 6381.74 204.03
9 33.16 27.38 29.65 61.87 54.55 5 206.61 9531.97 3241 8537.54 23.41
10 34.81 36.01 34.94 35.68 30.08 5 171.47 5904.12 4.293 5880.39 4.79
11 40.39 18.75 2 59.14 1982.91 29.57 1748.77 047.8
12 22.11 34.63 18.54 24.15 39.18 5 138.61 4150.12 7.722 3842.55 76.77
13 34.53 21.65 25.22 20.09 33.84 5 135.33 3845.85 7.062 3662.84 88.69
14 63.73 30.76 41.24 22.68 25.71 5 184.12 7883.81 6.823 6780.03 0.12
15 22.02 53.01 55.73 3 130.76 6400.77 43.58 36899. 50.45
16 44.19 50.45 32.82 35.32 16.0p 5 178.84 7080.54 5.763 6396.75 0.51
17 50.92 53.69 61.67 58.11 4 224.39 12655.4 56.09 12587.7 384.71
18 16.11 26.89 43.62 31.36 39.48 5 157.41 5423.48 1.483 4955.58 25.02
19 14.29 50.67 48.51 70.18 41.38 5 224.98 11758.3 4.994 10123.2 72.46
20 32.47 44.21 33.62 3 110.3 4139.13 36.76 4@55.3 0.08
21 19.45 6.01 28.51 23.37 42.31 5) 119.65 3563.54 .9323 2863.22 157.59
22 41.87 40.21 44.93 15.86 38.84 5 181.71 7148.73 6.343 6603.7 0.02
23 54.66 48.53 33.68 72.34 68.0& 5 277.22 16335.7 5.445 15370.2 359.50
24 30.11 23.83 52.01 32.31 25.0 5 163.27 5848.96 2.653 5331.42 14.67
25 62.23 32.42 32.07 66.34 15.3P 5 208.45 10590 6941. 8690.28 27.11
26 36.83 47.71 23.01 34.78 16.19 5 158.52 5633.92 1.703 5025.72 22.84
27 37.23 30.77 13.51 13.47 23.3) 5 118.35 324298 3.672 2801.34 164.19
28 16.98 5.79 31.73 19.14 16.2H 5 89.89 1959.04 9717. 1616.04 342.46
29 17.91 13.56 31.44 3 62.91 1493.12 20.97 1219.2 240.67
30 29.65 30.84 2 60.49 1830.23 30.24 1829.52 238.9
31 5.51 36.19 53.69 46.12 40.24 5 181.75 7969 36.35 6606.61 0.02
32 28.53 18.65 32.81 26.72 30.51L 5 137.22 3883.1 4427 3765.87 81.71

Total 142 5172.18 220986 1167.48 200806 3075.98
[ fk 188390 | | rerata 36.48 | o 21.82
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Lampiran 3. Data Hasil Pengamatan Karakter Kuantitatif pada JPJM Kuning

Tabel 3.1. Data pengamatan umur berbunga jantan

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 N X z X2 rerata (Z X)%n 62 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 56 58 58 3 172 9864 57.33 9861.3 7.47
2 55 55 52 55 56 5 273 14915 54.6 14905.8 0.00
3 55 55 53 53 56 5 272 14804 54.4 14796.8 0.04
4 56 58 52 52 52 5 270 14612 54 14580 0.36
5 55 52 52 54 53 5 266 14158 53.2 14151.2 1.96
6 54 56 56 3 166 9188 55.33 9185.3 0.54
7 56 52 52 3 160 8544 53.33 8533.3 1.60
8 52 52 54 56 53 5 267 14269 53.4 14257.8 1.44
9 54 58 53 56 54 5 275 15141 55 15125 0.16
10 56 56 53 56 56 5 277 15353 55.4 15345.8 0.64
11 55 58 52 52 56 5 273 14933 54.6 14905.8 0.00
12 54 54 57 54 54 5 273 14913 54.6 14905.8 0.00

Total 54 2944 160694 655.2 160554 14.21

[ Fk 160502.52 | | Rerata 54.6 o 0.27
Tabel 3.2. Data pengamatan umur berbunga betina
Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n X X T X2 rerata (Z X)?n o2 = (Xi(grid)-Xn(grid))?

1 55 56 52 3 163 8865 54.33 8856.3 0.03
2 56 56 53 52 56 5 273 14921 54.6 14905.8 0.18
3 52 52 54 52 56 5 266 14164 53.2 14151.2 0.95
4 56 53 54 56 52 5 271 14701 54.2 14688.2 0.00
5 52 54 56 57 54 5 273 14921 54.6 14905.8 0.18
6 56 52 56 3 164 8976 54.6 8965.3 0.24
7 55 56 53 3 164 8970 54.6 8965.3 0.24
8 55 52 53 55 57 5 272 14812 54.4 14796.8 0.05
9 56 56 52 54 56 5 274 15028 54.8 15015.2 0.39
10 56 55 52 54 53 5 270 14590 54 14580 0.03
11 52 53 52 54 53 5 264 13942 52.8 13939.2 1.88
12 56 52 56 53 52 5 269 14489 53.8 14472.2 0.14

Total 54 2923 158379 650.06 158241.4 432

| Fk 15822091 | [ rerata 5417 | 0% 0.08
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Tabel 3.3. Data pengamatan tinggi tanaman

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X T X rerata (Z X)%n o2 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?
1 122 126 132 3 380 48184 126.66 48133.3 133.65
2 140 122 123 134 125 5 644 83194 128.8 82947.2 88.87
3 136.8 137.4 157.5 133 156 5 720.7 104424 144.14 8803 34.96
4 154 152 156 146 126 5 734 108348 146.8 107751 73.49
5 132 100 124 127 128 ) 611 75313 122.2 74664.2 256.8
6 154 126.2 136 3 416.2 58138.4 138.73 57740.8 0.26
7 128 154 156.2 3 438.2 64498.4 146.06 64006.4 661.4
8 135.5 142.7 142.6 132 144 5 698.8 97798.3 139.76 6643 2.35
9 132 141 119.5 126 120 5 638.5 81861.3 127.7 81536.5 110.82
10 126 142 146 122 152 5 688 95344 137.6 94668.8 0.39
11 156.5 170 149.2 141.6 157 5 774.3 120352 154.86 90319 276.65
12 152.5 142 143.5 143 144 5 727 105778 145.4 105706 1.455
Total 54 7470.7 1043234 1658.73 1038608 1091.22
[ ik 1033543.7 rerata 13822 |  o% 20.59
Tabel 3.4. Data pengamatan umur panen
Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X T X2 rerata (Z X)%n 62 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?
1 86 94 88 3 268 23976 89.33 23941.3 0.29
2 89 89 85 93 85 5 441 38941 88.2 38896.2 0.35
3 88 88 87 88 99 5 450 40602 90 40500 1.45
4 94 99 94 92 94 5 473 44773 94.6 44745.8 33.70
5 92 88 88 88 88 5 444 39440 88.8 39427.2 0.00
6 86 87 87 3 260 22534 86.66 22533.3 4.53
7 93 89 89 3 271 24491 90.33 24480.3 2.37
8 89 89 87 89 87 5 441 38901 88.2 38896.2 0.35
9 85 87 89 89 92 5 442 39100 88.4 39072.8 0.16
10 86 86 84 89 86 5 431 37165 86.2 37152.2 6.73
11 85 92 84 84 86 5 431 37197 86.2 37152.2 6.73
12 89 89 87 89 89 5 443 39253 88.6 39249.8 0.04
Total 54 4795 426373 1065.53 426047 56.71
fk 42577824 | [ rerata 88.79 | o%e 1.07
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Tabel 3.5. Data pengamatan panjang tongkol

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X T X rerata (Z X)’/n 62 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 15 17.5 17.5 3 50 837.5 16.66 833.33 11.00
2 15 7.5 8 115 12 5 54 621.5 10.8 583.2 6.50
3 15.5 15.5 12.5 11.5 15 5 70 994 14 980 0.42
4 14 12,5 15.5 14.5 13 5 69.5 971.75 13.9 966.05 0.30
5 14 125 11 12 14.5 5 64 827.5 12.8 819.2 0.30
6 10 17 9.5 3 36.5 479.25 12.16 444.083 1.40
7 12 11.5 16 3 39.5 532.25 13.16 520.083 0.03
8 145 14.5 14 12.5 12.5 5) 68 929 13.6 924.8 0.06
9 7 15.5 17 13 18 5 70.5 1071.25 14.1 994.05 0.56
10 12 15 15 9 15 5 66 900 13.2 871.2 0.02
11 115 12 13 13 13 5 62.5 783.25 12.5 781.25 0.72
12 10 14 14 14 14.5 5 66.5 898.25 13.3 884.45 0.00

Total 54 717 9845.5 160.2 9601.7 21.34

fk 9520.17 | | rerata 13.35 o 0.40
Tabel 3.6. Data pengamatan jumlah tongkol
Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X X2 rerata (Z X)%n ¢ = X(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 2 2 2 3 6 12 2 12 0.02
2 3 2 2 2 2 5 11 25 2.2 24.2 0.00
3 2 2 2 2 2 5 10 20 2 20 0.02
4 2 2 3 3 2 5 12 30 2.4 28.8 0.06
5 2 1 2 2 2 5 9 17 1.8 16.2 0.13
6 2 2 2 3 6 12 2 12 0.02
7 2 3 3 3 8 22 2.66 21.33 0.26
8 1 2 2 2 2 5 9 17 1.8 16.2 0.13
9 2 2 3 2 2 5 11 25 2.2 24.2 0.00
10 2 3 2 2 2 5 11 25 2.2 24.2 0.00
11 2 3 2 2 2 5 11 25 2.2 24.2 0.00
12 3 3 2 2 2 5 12 30 2.4 28.8 0.06

Total 54 116 260 25.8667 252.133 0.71

| fk 249.185 | [ rerata 215 | o 0.01
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Tabel 3.7. Data pengamatan jumlah baris per tongkol

Sampel Statistik
Grid (Famili) [ 1 2 3 4 5 n T X T X rerata (Z X)’/n o2 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 14 14 14 3 42 588 14 588 1.48
2 12 12 14 12 12 5 62 772 12.4 768.8 0.15
3 14 10 14 12 12 5 62 780 12.4 768.8 0.15
4 10 10 14 12 12 5 58 684 11.6 672.8 1.40
5 12 12 12 12 12 5 60 720 12 720 0.61
6 14 12 12 3 38 484 12.66 481.3 0.01
7 10 16 14 3 40 552 13.33 533.3 0.30
8 16 16 12 14 12 5 70 996 14 980 1.48
9 12 10 16 12 12 5 62 788 12.4 768.8 0.15
10 12 12 14 13 14 5 65 849 13 845 0.05
11 10 12 12 12 12 5 58 676 11.6 672.8 1.40
12 14 14 14 14 14 5 70 980 14 980 1.48

Total | 54 687 8869 153.4 8779.67 8.66

| fk 8740.17 | | rerata 1278 | o% 0.16
Tabel 3.8. Data pengamatan jumlah biji per tongkol
Sampel Statistik
Grid (Famili) [ 1 2 3 4 5 n X x X2 rerata (Z X)%n 62 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 371 357 302 3 1030 356294 343.33 353633.3 0040.
2 202 95 166 220 168 5 851 154009 170.2 144840.2 61200
3 420 284 233 358 280 5 1575 517909 315 496125 1241.0
4 93 89 160 244 239 5 825 158827 165 136125 13172.66
5 116 326 195 216 316 5 1169 304269 233.8 273312.2 13.2%
6 374 204 305 3 883 274517 294.33 259896.3 212.03
7 153 115 491 8, 759 277715 253 192027 716.75
8 498 471 277 337 315 5 1898 759368 379.6 720480.8 65.99
9 198 350 645 341 476 5 2010 920586 402 808020 18939.
10 272 282 431 116 382 5 1483 498649 296.6 439857.8 3.128
11 66 150 139 211 289 5 855 174219 171 146205 11831.40
12 215 312 298 469 373 5 1667 591463 333.4 555777.8 75.98

Total | 54 15005 4987825 3357.27 4526300 73397.69

fk 41694449 | | rerata 279.77 ] o2 1384.86
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Tabel 3.9. Data pengamatan bobot biji per tongkol

Sampel Statistik
Grid (Famili) il 2 3 4 5 n =X = X? rerata (Z X)?n 62 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 41.84 49.07 42.87 3 133.78 5996.29 44.59 5965.7 138.40

2 31.19 10.69 22.34 21.37 21.62 5 107.21 2510.27 421.4 2298.8 129.66

3 36.96 44.81 25.03 33.39 30.51 5 170.7 6046.23 34.14 5827.7 1.72

4 13.16 12.65 27.93 37.11 33.61 5 124.46 3620.08 924.8 3098.06 63.00

5 18.71 36.01 21.01 25.25 40.65 5 141.63 4378.19 2B8.3 4011.81 20.28

6 29.51 13.11 23.11 3 65.73 1576.78 21.91 1440.14 19.22

7 18.87 34.74 49.77 3 103.38 4040 34.46 3562.47 6 2.6

8 50.77 49.33 40.62 39.15 31.31 5 211.18 9174.06 342.2 8919.4 88.49

9 17.76 41.93 65.11 44.2 50.48 5 219.48 10814.7 43.89 9634.29 122.48

10 36.52 39.42 47.31 23.33 54.37 5 200.95 8626.27 940.1 8076.18 54.19

11 6.42 19.15 14.56 14.16 27.83 5 82.12 1594.95 16.42 1348.74 269.12

12 18.31 41.98 40.61 52.92 53.37 5 207.19 9395.63 3414 8585.54 74.12

Total 54 1767.81 67773.5 393.94 62768.8 1083.33

fk 57873.2 [ reraa 3282 | e 20.44
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Lampiran 4. Data Hasil Pengamatan Karakter Kuantitatif pada JMJP Putih
Tabel 4.1. Data pengamatan umur berbunga jantan

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 N = X X2 rerata (Z X)?n 62 = (Xi(grid)-Xn(grid))?

1 56 56 58 56 53 5 279 15581 55.8 15568.2 0.03
2 55 54 56 55 54 5 274 15018 54.8 15015.2 0.69
3 56 58 2 114 6500 5il 6498 1.88
4 55 56 54 56 54 5 275 15129 55 15125 0.40
5 56 56 58 56 4 226 12772 56.5 12769 0.76
6 55 55 56 3 166 9186 55.33 9185.33 0.09
7 55 56 58 56 55 5 280 15686 56 15680 0.14
8 55 58 58 56 56 5 283 16025 56.6 16017.8 0.94
9 56 56 2 112 6272 56 6272 0.14
10 55 55 2 110 6050 55 6050 0.40
11 55 58 56 54 4 223 12441 55.75 12432.25 0.01
12 56 53 58 3 167 9309 55.66 9296.33 0.00
13 52 54 56 58 54 5 274 15036 54.8 15015.2 0.69
14 56 56 54 56 56 5 278 15460 55.6 15456.8 0.00
15 55 56 53 56 53 5 273 14915 54.6 14905.8 1.06

Total 60 3334 185380 834.45 185286.9 7.21

[ fk 185259.3 | | rerata 55.63 | o’e 0.12
Tabel 4.2. Data pengamatan umur berbunga betina
Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 N T X X rerata (Z X)%n 62 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 56 58 58 56 53 5 281 15809 56.2 15792.2 2.13
2 54 52 54 54 54 5 268 14368 53.6 14364.8 1.30
3 56 56 2 112 6272 56 6272 1.59
4 56 58 56 54 52 5 276 15256 55.2 15235.2 0.21
5 52 54 57 56 0 4 219 12005 54.75 11990.3 0.00
6 52 56 52 0 0 3 160 8544 53.33 8533.33 1.98
7 56 53 56 54 54 5 273 14913 54.6 14905.8 0.02
8 52 58 56 53 56 5 275 15149 55 15125 0.07
9 56 58 2 114 6500 57 6498 5.11
10 52 52 2 104 5408 52 5408 7.51
11 56 58 57 52 4 223 12453 55.75 12432.3 1.02
12 56 52 56 3 164 8976 54.66 8965.33 0.01
13 56 53 56 55 53 5 273 14915 54.6 14905.8 0.02
14 56 57 53 55 54 5 275 15135 55 15125 0.07
15 54 54 52 55 52 5 267 14265 53.4 14257.8 1.80

Total 60 3284 179968 821.1 179811 22.82

| fk 179744.27 | [ rerata 5474 ] o% 0.39
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Tabel 4.3. Data pengamatan tinggi tanaman

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X T X2 rerata (Z X)%n o2 = £(Xi(grid)-Xn(grid))?
1 132 132 144 122 126 5 654.5 85946.75 130.9 85674.1 232.96
2 142 129 126 133 136 5 666 88866 133.2 88711.2 468.0
3 152 156 2 308 47440 154 47432 61.42
4 158 151 144 153 165 ) 770.5 118977.25 154.1 118734 63.00
5 146 146.5 150 158 4 600.5 90242.25 150.12 90150.1 15.70
6 146 146 124 3 416 58008 138.66 57685.3 56.20
7 159 169 163 135 137 ) 763.1 117450.43 152.62 116464 41.69
8 152 143 132 118 168 5 712 102839.5 142.4 101389 1614.
9 167 184 2 351 61745 175.5 61600.5 860.66
10 152 126 2 278 38980 139 38642 51.31
11 146 153 142 129 4 570 81530 142.5 81225 13.42
12 136 142 131 3 409 55821 136.33 55760.3 96.62
13 156 161.5 170 149 190 5 826.2 137525.74 165.24 21365 363.93
14 153 155.6 141 140 143 5 731.9 107358.75 146.38 371 0.05
15 124 124.8 123 158 129 5 657.4 87305.5 131.48 86435 215.59
Total 60 8714.1 1280036.2 2192.45 1273559 J254.
[ fk 1265592.3 | | rerata 146.16 | o%e 38.22
Tabel 4.4. Data pengamatan umur panen
Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n = X T X2 rerata (Z X)%n 62 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?
1 89 91 91 87 86 5 444 39448 88.8 39427.2 0.27
2 88 87 84 84 84 5 427 36481 85.4 36465.8 8.28
3 84 84 2 168 14112 84 14112 18.29
4 89 91 89 88 84 5 441 38923 88.2 38896.2 0.01
5 88 86 88 89 4 351 30805 87.75 30800.3 0.28
6 88 84 86 3 258 22196 86 22188 5.18
7 89 91 91 91 91 5 453 41045 90.6 41041.8 5.40
8 89 91 91 88 88 5 447 39971 89.4 39961.8 1.26
9 91 91 2 182 16562 91 16562 7.42
10 91 91 2 182 16562 91 16562 7.42
11 89 89 91 87 4 356 31692 89 31684 0.52
12 87 89 88 3 264 23234 88 23232 0.08
13 88 87 88 91 99 5 453 41139 90.6 41041.8 5.40
14 85 91 86 86 91 5 439 38579 87.8 38544.2 0.23
15 88 88 84 85 88 5) 433 37513 86.6 37497.8 2.81
Total 60 5298 468262 1324.15 468017 62.83
| fk 4678134 | [ rerata 88.27 | o€ 1.06
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Tabel 4.5. Data pengamatan panjang tongkol

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X X2 rerata (Z X)%n o2 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 10 15 12 14 13 5 63.5 820.25 12.7 806.45 1.56
2 11 10 12 13 12 5 57.5 665.25 115 661.25 5.99
3 15 18 2 33 549 16.5 544.5 6.51
4 15.5 16.5 17.5 15 13 5 77 1198 15.4 1185.8 211
5 9 12.5 18 14 4 53.5 757.25 13.37 715.56 0.33
6 17 15.5 14 3 46.5 725.25 15.5 720.75 241
7 16.5 12.5 15.5 17 17 5 77.5 1213.25 15.5 1201.25 41 2.
8 12.5 16 12 12 12 5 64.5 844.25 12.9 832.05 1.10
9 19 14 2 33 557 16.5 544.5 6.51
10 11 7.5 2 18.5 177.25 9.25 171.12 22.07
11 19 15.5 14 10 4 58.5 897.25 14.62 855.56 0.46
12 13 13 12 3 38 482 12.66 481.33 1.64
13 17 12.5 16 19 15 5 78.5 1253.75 15.7 1232.45 3.07
14 13 16.5 11 15 18 5 73 1093.5 14.6 1065.8 0.43
15 13 15 14 11 10 5 62.5 800.25 12.5 781.25 2.10

Total 60 835 12033.5 209.21 11799.6 58.69

[ fk 11620.4 | [ rerata 13.94 | oe 0.99
Tabel 4.6. Data pengamatan jumlah tongkol
Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X X2 rerata (Z X)%n o2 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 1 2 2 2 2 5 9 17 1.8 16.2 0.18
2 2 2 3 2 2 5 11 25 2.2 24.2 0.00
3 2 2 2 4 8 2 8 0.05
4 2 2 2 3 2 5 11 25 2.2 24.2 0.00
5 2 1 2 2 4 7 13 1.75 12.25 0.22
6 2 2 2 3 6 12 2 12 0.05
7 2 2 3 2 2 5 11 25 2.2 24.2 0.00
8 3 3 3 3 3 5 15 45 3 45 0.60
9 3 2 2 5 13 25 12.5 0.08
10 2 2 2 4 8 2 8 0.05
11 3 3 2 2 4 10 26 2.5 25 0.08
12 2 2 2 3 6 12 2 12 0.05
13 2 2 2 2 3 5 11 25 2.2 24.2 0.00
14 2 3 3 3 2 5 13 35 2.6 33.8 0.14
15 3 2 2 3 2 5 12 30 2.4 28.8 0.03

Total 60 135 319 33.35 310.35 1.53

fk 303.75 | [ rerata 2.2233 | oe 0.03
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Tabel 4.7. Data pengamatan jumlah baris per tongkol

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X z X? rerata (Z X)%n o2 = £(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 10 12 12 14 12 5 60 728 12 720 0.07
2 12 11 10 14 14 5 61 757 12.2 744.2 0.01
3 12 12 2 24 288 12 288 0.07
4 12 12 12 10 10 5 56 632 11.2 627.2 1.15
5 12 14 10 12 4 48 584 12 576 0.07
6 12 14 14 3 40 536 13.33 533.33 1.13
7 14 13 14 14 14 5 69 953 13.8 952.2 2.34
8 14 14 10 12 10 5 60 736 12 720 0.07
9 14 10 2 24 296 12 288 0.07
10 13 10 2 23 269 115 264.5 0.59
11 16 12 10 16 4 54 756 13.5 729 1.51
12 12 12 10 3 34 388 11.33 385.33 0.88
13 14 10 14 14 14 5 66 884 13.2 871.2 0.86
14 14 12 12 10 12 5 60 728 12 720 0.07
15 14 10 12 12 12 5 60 728 12 720 0.07

Total 60 739 9263 184.067 9138.97 8.98

| fk 9102.02 | [ rerata 12.27 | o% 0.15
Tabel 4.8. Data pengamatan jumlah biji per tongkol
Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X X2 rerata (Z X)%n 62 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 137 283 299 245 379 5 1343 391925 268.6 360730 116.2
2 237 121 214 147 321 5 1040 241256 208 216320 3200.6
3 385 109 2 494 160106 247 122018 308.86
4 320 324 461 213 244 5 1562 524802 312.4 487969 .2287
5 74 328 69 351 4 822 241022 205.5 168921 3489.79
6 328 322 323 3 973 315597 324.33 315576 3571.12
7 337 257 323 428 86 5 1431 474527 286.2 409552 867.6
8 269 407 152 223 242 5 1293 369407 258.6 334370 935.6
9 415 176 2 591 203201 295.5 174641 956.39
10 258 59 2 317 70045 158.5 50244.5 11251.79
11 663 417 102 315 4 1497 723087 374.25 560252 12828
12 364 200 106 3 670 183732 223.33 149633 1700.83
13 352 256 364 331 290 5 1593 515597 318.6 507530 .2818
14 312 182 169 250 425 5 1338 402154 267.6 358049 9.15
15 243 371 267 97 123 5 1101 292517 220.2 242440 0969.

Total 60 16065 5108975 3968.62 4458245 44212.03

fk 4301403.8 | | rerata 26457 | o’ 749.36
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Tabel 4.9. Data pengamatan bobot biji per tongkol

Sampel Statistik
Grid (Famili) il 2 3 4 5 n T X X2 rerata (Z X)’/n 62 = Z(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 14.69 41.42 34.31 25.43 40.44 5 156.31 5392.29 631.2 4886.56 9.66

2 26.07 18.34 23.7 18.49 39.34 5 125.96 3468.78 25.19 3173.18 84.24

3 42.98 16.04 2 59.02 2104.56 29.51 1741.68 23.62

4 41.44 55.31 65.35 31.41 29.31 5 222.82 10892.8 644.5 9929.75 103.92

5 12.97 43.04 9.74 52.06 4 117.81 4825.77 29.45 9.3846 24.18

6 41.28 58.65 36.31 3 136.24 6462.28 45.41 6187.11 121.95

7 51.63 35.38 49.51 43.81 69.92 5 250.25 13176.8 550.0 12525 245.86

8 37.94 55.56 17.13 23.41 8.64 5 142.68 5442 .47 28.53  4071.52 34.04

9 59.77 25.44 2 85.21 4219.65 42.60 3630.37 67.81

10 25.28 5.08 2 30.36 664.88 15.18 460.86 368.26

11 74.42 46.38 14.76 26.71 4 162.27 8620.72 40.56 8289 38.41

12 46.33 27.71 12.71 & 86.75 3075.86 28.91 2508.52 9.742

13 50.29 34.17 40.96 42.51 43.471 5 211.4 9071.14 42.28 8937.99 62.57

14 36.07 29.11 20.08 40.59 60.51 5 186.36 7860.65 737.2 6946.01 8.42

15 36.18 42.72 18.12 15.81 10.94 ) 123.75 3831.53 524.7 3062.81 92.55

Total 60 2097.19 89110.1 515.55 78114.1 1315.22

fk 733034 | [ rera 3437 | e 22.29
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Lampiran 5. Data Hasil Pengamatan Karakter Kuantitatif pada JPJM Putih

Tabel 5.1. Data pengamatan umur berbunga jantan

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X X2 rerata (Z X)%n 62 = (Xi(grid)-Xn(grid))?

1 56 56 55 53 54 5 274 15022 54.8 15015.2 2.78
2 56 57 56 3 169 9521 56.33 9520.33 0.02
3 55 55 56 56 58 5 280 15686 56 15680 0.22
4 56 58 2 114 6500 57 6498 0.28
5 58 58 58 3 174 10092 58 10092 2.35
6 56 58 2 114 6500 57 6498 0.28
7 55 54 58 56 58 5 281 15805 56.2 15792.2 0.07
8 56 54 58 58 58 5 284 16144 56.8 16131.2 0.11
9 56 58 58 54 56 5 282 15916 56.4 15904.8 0.00
10 56 58 58 56 55 5 283 16025 56.6 16017.8 0.02
11 55 55 56 58 56 5 280 15686 56 15680 0.22

Total 45 2535 142897 621.13 142829.5 6.36

fk 142805 | | rerata 56.46 | o€ 0.14
Tabel 5.2. Data pengamatan umur berbunga betina
Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X T X2 rerata (ZX)%n 62 = (Xi(grid)-Xn(grid))?

1 52 52 52 55 56 5 267 14273 53.4 14257.8 3.33
2 55 58 58 3 171 9753 57 9747 3.15
3 52 52 55 55 57 5 271 14707 54.2 14688.2 1.05
4 56 58 2 114 6500 57 6498 3.15
5 56 56 58 3 170 9636 56.66 9633.33 2.08
6 54 56 2 110 6052 55 6050 0.05
7 52 54 56 53 58 5 273 14929 54.6 14905.8 0.39
8 55 52 56 56 56 5 275 15137 55 15125 0.05
9 54 56 56 52 53 5 271 14701 54.2 14688.2 1.05
10 56 56 58 53 54 5 277 15361 55.4 15345.8 0.03
11 54 54 54 58 55 5 275 15137 55 15125 0.05

Total 45 2474 136186 607.46 136064 14.38

[ fk 136015.02 | [ rerata 5522 | e 0.33
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Tabel 5.3. Data pengamatan tinggi tanaman

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n X X rerata (Z X)%n 62 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?
1 150 172.8 164 158 182 5 826.8 137343.84 165.36 2AB67 120.95
2 153 156 146 & 455 69061 151.66 69008.3 7.27
3 163 156.5 153 134 142 5 747.6 112320.46 149.52 amniz 23.45
4 152 142 2 294.2 43328.84 147.1 43276.8 52.74
5 160 172.3 195 3 527 93223.46 175.66 92576.3 853.8
6 142 146 2 288.1 41508.41 144.05 41500.8 106.34
7 146 156 160 168 163 5 792.8 125972.94 158.56 125706 17.62
8 133 135 133 133 121 5 654.9 85906.75 130.98 85778.8 546.72
9 136 145 141 156 154 5 732 107454 146.4 107165 63.40
10 152 146 149 136 151 5 734 107918 146.8 107751 57.19
11 171 192 185 180 181 5 909.4 165633.48 181.88 165402 757.23
Total 45 6961.8 1089671.2 1697.98 1086666 Z206.
fk 1077036.9 | | rerata 154.36 | o%e 50.15
Tabel 5.4. Data pengamatan umur panen
Sampel statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X X2 rerata (Z X)%n o2 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?
1 89 89 89 86 88 5 441 38903 88.2 38896.2 0.13
2 89 99 99 3 287 27523 95.66 27456.3 61.22
3 88 88 89 89 87 5 441 38899 88.2 38896.2 0.13
4 84 86 2 170 14452 85 14450 8.08
5 85 85 88 3 258 22194 86 22188 3.39
6 88 86 2 174 15140 87 15138 0.71
7 85 85 85 84 91 5 430 37012 86 36980 3.39
8 87 85 88 88 88 5 436 38026 87.2 38019.2 0.41
9 87 88 88 88 88 5 439 38545 87.8 38544.2 0.00
10 86 86 86 86 88 5 432 37328 86.4 37324.8 2.08
11 91 91 91 87 84 5 444 39468 88.8 39427.2 0.92
Total 45 3952 347490 966.26 347320 80.46
fk 3470734 | [ rerata 87.84 | o2 1.83
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Tabel 5.5. Data pengamatan panjang tongkol

Sampel statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n X X2 rerata (Z X)’n 62 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?
1 12.5 12.5 13.5 9 10 5 57.5 675.75 115 661.25 3.77
2 16 17 13 3 46 714 15.33 705.3 3.58
3 14.5 15 13 12 13 5 67.5 917.25 13.5 911.25 0.00
4 15.5 10 2 25.5 340.25 12.75 325.1 0.48
5 175 11 155 S 44 667.5 14.6 645.3 1.50
6 11 14 2 25 317 12.5 3125 0.89
7 13 9 13 12 16 5 63 819 12.6 793.8 0.71
8 11 14.5 9.5 11 15 5 61 767.5 12.2 744.2 1.54
9 16 13.5 12 17 16 5 74.5 1127.25 14.9 1110.05 2.13
10 14.5 15.5 15.5 12 12 5 69 967 13.8 952.2 0.13
11 15 15 14 14 13 5 70.5 997.25 14.1 994.05 0.43
Total 45 603.5 8309.75 147.85 8155.09 15.16
fk 8093.61 | [ rerata 1344 | o’ 0.34
Tabel 5.6. Data pengamatan jumlah tongkol
Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X X rerata (Z X)’/n o2 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?
1 2 2 2 2 8 5 11 25 2.2 24.2 0.04
2 2 3 3 3 8 22 2.6 21.3 0.08
3 2 2 3 3 2 5 12 30 2.4 28.8 0.00
4 2 2 2 4 8 2 8 0.15
5 2 2 3 3 7 17 23 16.3 0.00
6 2 3 2 5 13 25 12.5 0.01
7 2 2 2 3 8 5 12 30 24 28.8 0.00
8 3 2 3 2 2 5 12 30 2.4 28.8 0.00
9 3 2 2 3 3 5 13 35 2.6 33.8 0.04
10 2 2 2 3 2 5 11 25 2.2 24.2 0.04
11 3 3 2 2 3 5 13 35 2.6 33.8 0.04
Total 45 108 270 26.3 260.567 0.40
fk 259.2 | [ rerata 2.3909 | o 0.01

€g




Tabel 5.7. Data pengamatan jumlah baris per tongkol

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n XX T X? rerata (Z X)’/n 62 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 16 14 14 12 12 5 68 936 13.6 924.8 0.78
2 14 12 14 3 40 536 13.3 533.3 0.38
3 12 12 12 14 13 5 63 797 12.6 793.8 0.01
4 12 12 2 24 288 12 288 0.51
5 14 12 14 3 40 536 13.3 533.3 0.38
6 12 12 2 24 288 12 288 0.51
7 14 14 14 12 12 5 66 876 13.2 871.2 0.24
8 12 10 12 12 12 5 58 676 11.6 672.8 1.24
9 14 12 14 12 12 5 64 824 12.8 819.2 0.01
10 12 12 14 12 13 5 63 797 12.6 793.8 0.01
11 14 10 14 14 12 5 64 832 12.8 819.2 0.01

Total 45 574 7386 139.867 7337.47 4.09

fk 7321.69 | [ rerata 1271 | o2 0.09
Tabel 5.8. Data pengamatan jumlah biji per tongkol
Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n T X  X? rerata (Z X)’/n o2 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?

1 418 335 302 127 137 5 1319 413051 263.8 347952 890.8
2 434 458 414 S 1306 569516 435.33 568545 26244.00
3 129 290 246 174 103 5 942 202142 188.4 177473 8213.
4 559 250 2 809 374981 404.5 327241 17204.69
5 452 120 368 3 940 354128 313.33 294533 1600.00
6 88 101 2 189 17945 94.5 17860.5 31981.36
7 126 210 304 304 187 5 1131 279777 226.2 255832 3221
8 271 348 80 112 401 5 1212 374290 242.4 293789 956.8
9 444 217 267 218 374 5 1520 502914 304 462080 940.44
10 351 184 413 12 89 5 1049 335691 209.8 220080 4836.4
11 542 159 324 390 207 5 1622 618970 324.4 526177 .8607

Total 45 12039 4043405 3006.67 3491563 95097.77

fk 3220833.8 | [ rerata 273.33 | o%e 2161.31
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Tabel 5.9. Data pengamatan bobot biji per tongkol

Sampel Statistik
Grid (Famili) 1 2 3 4 5 n X = X? rerata (Z X)%n 62 = X(Xi(grid)-Xn(grid))?
1 47.72 41.92 37.91 14.69 17.01 5 159.25 5976.79 531.8 5072.11 2.98
2 57.82 58.61 42.53 3 158.96 8587.09 52.98 8422.76 376.74
3 15.94 34.97 32.04 27.51 12.5 5 122.96 3416.6 2459 3023.83 80.73
4 65.48 17.31 2 82.79 4587.27 41.39 3427.09 61.12
5 47.29 16.17 41.57 3 105.03 4225.88 35.01 3677.1 .05 2
6 12.63 31.97 2 44.6 1181.6 22.3 994.58 127.17
7 13.53 27.48 39.21 36.34 26.89 5 143.45 4519.3 28.69 4115.58 23.88
8 36.31 35.71 10.63 17.64 54.41 5 154.7 5978.23 30.94 4786.42 6.95
9 48.31 30.68 28.03 25.97 39.21] 5 172.2 6272.66 34.44 5930.57 0.74
10 44.46 18.47 57.22 9.23 9.47 5 138.85 5766.83 27.77 3855.86 33.72
11 58.35 23.63 41.18 41.43 32.27 5 196.86 8416.69 739.3 7750.77 33.58
Total 45 1479.65 58928.9 369.35 51056.7 749.68
fk 486525 | [ rerata 3357 | o%e 17.04
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Lampiran 6. Data Hasil Pengamatan Karakter Kualitatif

Grid (Famili) R :
IMJIP Kuning Warna biji Persentase| Warna malai | Warna silk
1 Kuning 100% Kuning Kuning
Kuning (152) 54.87% . .
3 Putih (125) 45.12% AL g
3 Kuning 100% Kuning Kuning
Kuning (184) 50.13% , :
3 putih (183) | 49.86% Kuning LV
5 Kuning 100% Kuning Kuning
6 Kuning 100% Kuning Kuning
7 Kuning 100% Kuning Kuning
Kuning (156) 42.62% , .
v putih (210) | 57.37% AU BTy
Kuning (339) 75.16% : :
P Putih (112) | 24.83% Kuning NI,
10 Kuning 100% Kuning Kuning
11 Kuning 100% Kuning Kuning
Kuning (338) 73.96% . :
12 Putih (119) | 26.03% ALl S0y
13 Kuning 100% Kuning Kuning
Kuning (257) 56.48% . :
14 Putih (198) | 43.51% gl AUnRE
Kuning (120) 50.20% : .
= putih (119) | 49.79% UK TG,
16 Kuning 100% Kuning Kuning
17 Kuning 100% Kuning Kuning
Kuning (225) 66.37% , .
e putih (114) | 33.62% 3 TG,
19 Kuning 100% Kuning Kuning
20 Kuning 100% Kuning Kuning
Kuning (318) 92.71% , .
21 Putih (25) 7 28% Kuning Kuning
Kuning (200) 71.68% | :
22 Putih (79) | 12.18% \ErE Kuning
Kuning (327) 90.58% : .
23 Putih (34) 9.41% Kuning Kuning
24 Kuning 100% Kuning Kuning
25 Kuning 100% Kuning Kuning
26 Kuning 100% Kuning Kuning
27 Kuning 100% Kuning Kuning
28 Kuning (83) 49.11% , .
Putih (86) | 50.88% Kuning Kuning
29 Kuning 100% Kuning Kuning
30 Kuning 100% Kuning Kuning
Kuning (234) 77.48% , .
5 Putih (68) | 22.51% by LR
Kuning (19) 8.67% : !
g2 Putih (200) | 91.32% HERTY KUY
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Grid (Famili
IPIM Kuninz:j Warna biji Persentase| Warna malai | Warna silk
1 Kuning 100% Kuning Kunin
2 Kuning 100% Kuning Kuning
3 Kuning (347) 78.86% :
Putih (66) 15% Kuning Kuning
4 Kuning 100% Kuning Kunin
5 Kuning 100% Kuning Kuning
6 Kuning 100% Kuning Kuning
7 Kuning 100% Kuning Kuning
8 Kuning (210) 92.10% .
Putih (18) 7.89% KURing O
9 Kuning (14) Putih 7.73% :
(167) 92 26% Kuning Kuning
10 Kuning 100% Kuning Kunin
11 Kuning 100% Kuning Kuning
12 Kuning (332) 69.45% :
Putih (146) 30.54% Kugrna Ay
Grid (Famili
IMIP Putih) Warna biji Persentase| Warna malai | Warna silk
1 Put!h 100% Kuning Kuning
z [ oon |t | an
: () Kuning Kuning
4 Putih (428) 93.77% :
Kuning (32) 6.22% Rl A
5 Putih (302) 86.03% .
Kuning (49) 13.96% U A
5 Putih (237) 73.37% .
Kuning (86) 26.62% i g
: bt 1005 |~ Kuning | kuning
9 Putih 1000/0 Kun{ng Kunl_ng
2 | ( Kunl_ng Kuning
Putih 100% Kuning Kuning
11 Putih 100% Kuning Kuning
12 Putih 100% Kuning Kuning
13 Putih 100% Kuning Kuning
1;1 Put?h 100% Kuning Kuning
Putih 100% Kuning Kuning
Grid (Famili) W .
IPIM Putih arna biji Persentase| Warna malai | Warna silk
0 Putih (102), 77.86% .
Kuning (29) 22.13% il g
2 Put!h 100% Kuning Kuning
f; un | son | e | s
5 Putih 100; R e
6 Putih 100(; Kun!ng Kun!ng
_ () Kuning Kuning
7 Putih (301) 85.02% :
Kuning (53) 14.97% NI ke
5 Putih (143) 81.25% .
Kuning (33) 18.75% YRss RuTe
9 Putih 100% Kunin Kuni
1(; Put?h 100% KuninggJ Kuniirlg
Putih 100% Kuning Kuning




Lampiran 7. Tabel Anova JMJP Kuning

Anova Karakter Umur Berbunga Jantan
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SK db Jk Kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 31 69.940 2.26 0.642 2.042
dalam grid (famili) 110 385.6 3.506
Total 141  455.540
Keterangan "tidak nyata
Anova Umur Berbunga Betina
SK db Jk Kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 31 68.611 2.213 0.826 2.042
dalam grid (famili) 110 294.6 2.677
Total 141  363.161
Keterangan "tidak nyata
Anova Tinggi Tanaman
SK db Jk Kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 31 17248.315 556.397 1.581 2.042
dalam grid (famili) 110 39205.80 356.416
Total 141  56454.114
Keterangan "'tidak nyata
Anova Umur Panen
SK db Jk kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) Sk 725.412 23.4 3.661* 2.042
dalam grid (famili) 110 703.1 6.391
Total 141 1428.479
Keterangan : * nyata
Anova Panjang Tongkol
SK db Jk Kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 31 456.558 14.727 2.967* 2.042
dalam grid (famili) 110 545.867 4.962
Total 141 1002.425

Keterangan : nyata



Anova Jumlah Tongkol
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SK db Jk Kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 31 8.627 0.278 1.142 2.042
dalam grid (famili) 110 26.8 0.244
Total 141 35.447
Keterangan "'tidak nyata
Anova Jumlah Baris per Tongkol
SK db Jk kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 31 183.646 5.924 2.605* 2.042
dalam grid (famili) 110 250.1 2.273
Total 141 433.746
Keterangan : nyata
Anova Jumlah Biji per Tongkol
SK db Jk kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 31 570091.269 18390.04 1.601" 2.042
dalam grid (famili) 110 1263443.71711485.85
Total 141 1833534.986
Keterangan "'tidak nyata
Anova Bobot Biji per Tongkol
SK db Jk Kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 31 12416.009  400.516 2.183* 2.042
dalam grid (famili) 110 20179.137  183.446
Total 141  32595.146

Keterangan : nyata



Lampiran 8. Tabel Anova JPJM Kuning

Anova Karakter Umur Berbunga Jantan
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SK db Jk Kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famili) 11 51.480 4.680 1.402 2.201
dalam grid (famili) 42 140.0 3.33
Total 53 191.48
Keterangan "tidak nyata
Anova Umur Berbunga Betin
SK db JK kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famili) 11 20.492 1.862 0.568 2.201
dalam grid (famili) 42 137.6 3.276
Total 53 158.092
Keterangan "tidak nyat
Anova Tinggi Tanaman
SK db Jk kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famili) 11 5064.62 460.42 4.180* 2.201
dalam grid (famili) 42 4625.34 110.127
Total 53 9689.96
Keterangan : nyata
Anova Umur Panen
SK db JK Kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famili) 11 269.2 24.469 3.156* 2.201
dalam grid (famili) 42 3.256 7.752
Total 53 272.4
Keterangan : nyata
Anova Panjang Tongkol
SK db Jk Kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famili) 11 81.533 7.412 1.276 2.201
dalam grid (famili) 42 243.8 5.805
Total 53 325.333

Keterangan "'tidak nyata
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Anova Jumlah Tongkol

SK db Jk Kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famili) 11 2.948 0.268 1.431 2.201
dalam grid (famili) 42 7.867 0.187
Total 53 10.815

Keterangan "'tidak nyat

Anova Jumlah Baris per Tongkol

SK db Jk Kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famili) 11 39.5 3.590 1.688 2.201
dalam grid (famili) 42 89.33 2.126
Total 53 128.8

Keterangan " tidak nyata

Anova Jumlah Biji per Tongkol

SK db Jk kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famili) 11 356855.6 32441.41 2.952* 2.201
dalam grid (famili) 42 461524.5 10988.68
Total 53 818380.1

Keterangan : nyata

Anova Bobot Biji per Tongkol

SK db Jk Kt f hitung ftabel 5%
antar grid 11 4895.642 445.058 3.735* 2.201
dalam grid 42 5004.641 119.158

Total 53 9900.283

Keterangan : nyata
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Lampiran 9. Tabel Anova JMJP Putih

Anova Karakter Umur Bunga Jantan

SK db Jk kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 14 27.60 1.975 0.955 2.145
dalam grid (famili) 45 93.08 2.069
Total 59 120.7

Keterangan "tidak nyata

Anova Umur Berbunga Betina

SK db Jk kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 14 66.5 4.750 1.359 2.145
dalam grid (famili) 45 157.23 3.494
Total 59 223.7

Keterangan "'tidak nyata

Anova Tinggi Tanaman

SK db Jk kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 14 7967.09 569.07 3.953* 2.145
dalam grid (famili) 45 6476.75 143.920
Total 59 14443.84

Keterangan : * nyata

Anova Umur Panen

SK db Jk kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 14 203.45 14.532 2.667* 2.145
dalam grid (famili) 45 245.15 5.447
Total 59 448.6

Keterangan : nyata

Anova Panjang Tongkol

SK db Jk kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 14 179.217 12.801 2.463* 2.145
dalam grid (famili) 45 233.867 5.197
Total 59 413.084

Keterangan : nyata
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Anova Jumlah Tongkol

SK db JK kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 14 6.600 0.471 2.453* 2.145
dalam grid (famili) 45 8.7 0.192
Total 59 15.250

Keterangan : nyata

Anova Jumlah Baris per Tongkol

SK db Jk kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 14 36.95 2.639 0.958 2.145
dalam grid (famili) 45 124.03 2.756
Total 59 160.98

Keterangan " tidak nyata

Anova Jumlah Biji per Tongkol

SK db Jk kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 14 156841.56 11202.960 0.774 2.145
dalam grid (famili) 45 650729.5 14460.65
Total 59 807571.0

Keterangan "'tidak nyata

Anova Bobot Biji per Tongkol

SK db JK kt f hitung ftabel 5%
antar grid (famili) 14 4810.647 343.617 1.486 2.145
dalam grid (famili) 45 10996.017 244.355

Total 59 15806.664

Keterangan "'tidak nyata
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Lampiran 10. Tabel Anova JPJM Putih

Anova Karakter Umur Bunga Jantan

SK db Jk Kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famili) 10 24.53 2.453 1.236 2.228
dalam grid (famili) 34 67.46 1.984
Total 44 92.0

Keterangan "tidak nyata

Anova Umur Berbunga Betina

SK db Jk Kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famili) 10 49.11 4911 1.370 2.228
dalam grid (famili) 34 121.87 3.584
Total 44 171.0

Keterangan "'tidak nyata

Anova Tinggi Tanaman

SK db Jk Kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famili) 10 9629.061 9962.906 10.893* 2.228
dalam grid (famili) 34 3005.246 88.389
Total 44 12634.307

Keterangan : nyata

Anova Umur Panen

SK db Jk Kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famili) 10 246.711 24.671 4.938* 2.228
dalam grid (famili) 34 169.866 4.996
Total 44 416.6

Keterangan : nyata

Anova Panjang Tongkol

SK db Jk Kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famili) 10 61.486 6.148 1.351 2.228
dalam grid (famili) 34 154.658 154.658
Total 44 216.144

Keterangan "tidak nyata



Anova Jumlah Tongkol
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SK db Jk kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famili) 10 1.4 0.137 0.493 2.228
dalam grid (famili) 34 9.4 0.277
Total 44 10.8
Keterangan "'tidak nyata
Anova Jumlah Baris per Tongkol
SK db Jk kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famili) 10 15.777 1.577 1.10% 2.228
dalam grid (famili) 34 48.533 1.427
Total 44 64.310
Keterangan " tidak nyata
Anova Jumlah Biji per Tongkol
SK db JK kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famili) 10 526131.8 52613.18 19.277* 2.228
dalam grid (famili) 34 92793.2 2729.21
Total 44 618925.000
Keterangan : nyata
Anova Bobot Biji per Tongkol
SK db Jk kt f hitung f tabel 5%
antar grid (famil) 10 2404.144 240.414 1.038 2.228
dalam grid (famili) 34 7872.258 231.537
Total 44 10276.402

Keterangan "'tidak nyata
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Lampiran 11. Kegiatan dan penampilan pertumbuhan jggung manis dengan
jagung ketan dari hasil persilangan F3 berdasarkanseleksi
warna biji

Bahan Tanam
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Dari satu tongkol, dipilih atau dipisah warna tijining dan warna biji

putih, kemudian ditanam terpisah berdasarkan waifimya.

Penyemaian Transplanting

Penyemaian dilakukan untuk menghindari terjadibyéai, penyemaian
dalam waktu 10 hari, kemudian di transplanting lkata
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Warna rambut tongkol

Warna rambut tongkol (silk) dari semua family JMBRning,
JPJM Kuning, JMJP Putih, dan JPJM Putih memilikiagaman yaitu warna

rambut tongkol berwarna kuning.
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Warna malai

\ A’ '.' N ..‘ Y 1’4: .n" ﬁ! ) \ ‘“{ & ) "?{l’ f S o
Warna maladari semua family JIMJP Kuning, JPJM Kuning, JMJBHu
dan JPJM Putih memiliki keragaman yaitu warna bgrsami berwarna kuning.
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Warna Biji

% ‘
g8 . »
Kuning

Campuran (kuning dan putih)

Dari warna biji terdapat tiga warna yaitu warnanparan (kuning dan

putih), kuning, dan putih, pada tiap tongkol famili

PENAMPILAN BI1JI
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2. JPIM Kuning

3. JMJP Putih
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4. JPJIM Putih

Penampilan biji pada JMJP Kuning, JPJM Kuning, JVRdih, dan JPIM

Putih yaitu berkerut.



Lampiran 12. Denah Lokasi Berdasarkan Biji Jagung Warna Kuning
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Lampiran 13. Denah Lokasi Berdasarkan Biji Jagung Warna Putih

JPJM JMJP
PUTIH PUTIH

1600
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Tanaman Jagung %‘
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